TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP ZAKAT HASIL LAUT
(Studi Pelaksanaan Zakat Pada Masyarakat Nelayan Kota Ternate)

Laporan Hasil Penelitian

Oleh :
Dr. Basaria Nainggolan, M.Ag,
Marwa, S.Ag., M.H.I

KEMENTRIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) TERNATE
2015




TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP ZAKAT HASIL LAUT
(Studi Pelaksanaan Zakat Pada Masyarakat Nelayan Kota Ternate)

' mmnu.m_; '

Laporan Hasil Penelitian

Oleh :

Dr. Basaria Nainggolan, M.Ag.
Marwa, S.Ag., M.H.I.

KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) TERNATE
2015



IDENTITAS PENELITI DAN PENELITIAN

1. Identitas Peneliti

Nama Lengkap : Dr. Basaria Nainggolan, M.Ag.
NIP : 19681115 200003 2 002
Pangkat/Gol. : Lektor Kepala/ 1V/a.
Nama Lengkap : Marwa, S.Ag., M.H.L
NIP : 19770203 200501 2007
Pangkat/Gol. : Penata Muda Tk. I/I1Ib.
2.  Identitas Penelitian
a.  Judul Penelitian . TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP

ZAKAT HASIL LAUT (Studi Pelaksanaan
Zakat Pada Masyarakat Nelayan Kota

Ternate)
b.  Kategori : Kelompok
c. Bidang Ilmu : Hukum Islam/Syariah.
d.  Lokasi Penelitian :  Kota Ternate
e. Jangka Waktu Penelitian : 6 bulan
f.  Biaya Penelitian :  Dipa IAIN Ternate
Ternate, 20 Desember 2015
Mengetahui :
LP2M IAIN Ternate, Peneliti 1: Peneliti 2:
5 -
“~DrscAngar Tohe, M. Fil.L Dr. Basaria Nainggolan, M.Ag. Marwa, S.Ag., M.HI.

NIP. 19650711 199403 1 002  NIP. 19681115 200003 2002  NIP. 19770203 200501 20(

Menyetujui :




PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Dengan penuh kesadaran, peneliti yang bertandatangan di bawah ini
menyatakan bahwa penelitian ini benar adalah hasil karya peneliti sendiri. Jika di
kemudian hari terbukti bahwa penelitian ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau

dibuat orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka penclitian ini batal demi hukum.

Ternate, 20 Desember 2015

Peneliti,
Dr. Basaria Nainggolan, M.Ag.

Nt
e
Marwa, S.Ag., ML.H.I.



KATA PENGANTAR
s ol a4 acay

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt. yang telah
melimpahkan rahmat dan petunjuk-Nya, sehingga penelitian ini dapat diselesaikan. -
Salam dan Shalawat disampaikan kepada Nabi Muhammad saw, Nabi yang mulia,
mudah-mudahan kita mendapat syafa’atnya.

Penelitian ini berjudul ““Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hasil Laut
(Studi Pelaksanaan Zakat Pada Masyarakat Nelayan Kota Ternate)”.. Penelitian ini
didasari kurangnya pemahaman masyarakat tentang hukum zakat hasil laut dan
potensi ikan dari hasil laut di Kota Ternate. Proses penyelesaian penelitian ini,
merupakan keinginan peneliti untuk mengetahui lebih lanjut dan menyebarluaskan
aspek hukum Islam tentang zakat yang merupakan rukun Islam. Kewajiban berzakat,
khususnya zakat hasil laut berdasarkan ayat al-Qur’an yang terdapat pada surah al-
Taubah ayat 103.

Penyelesaian penelitian ini tidak terlepas oleh bantuan berbagai pihak, baik
langsung maupun tidak langsung, sejak persiapan sampai selesainya penelitian ini.
Karena itu, patut peneliti menyampaikan terima kasih kepada beberapa pihak yang
sempat peneliti sebutkan. Peneliti menyampaikan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada :

1. Rektor, Wakil Rektor I, II, IAIN Ternate yang telah memberikan bantuan moril,
motivasi dan perhatian sehingga peneliti bisa menyelesaikan penelitian ini.

2. Ketua LP2M, Kepala Penelitian dan Para Staf di LP2M IAIN Ternate

3. Kepala dan Staf Perpustakaan IAIN Ternate

4. Bapak Lurah, Masyarakat Nelayan, Imam Masjid Tokoh Masyarakat dan Tokoh

Adat Kelurahan Fitu.




KATA PENGANTAR
asa ol e ab) sy

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt. yang telah
melimpahkan rahmat dan petunjuk-Nya, sehingga penelitian ini dapat diselesaikan. -
Salam dan Shalawat disampaikan kepada Nabi Muhammad saw, Nabi yang mulia,
mudah-mudahan kita mendapat syafa’atnya.

Penelitian ini berjudul ““Tinjavan Hukum Islam Terhadap Hasil Laut
(Studi Pelaksanaan Zakat Pada Masyarakat Nelayan Kota Ternate)”.. Penelitian ini
didasari kurangnya pemahaman masyarakat tentang hukum zakat hasil laut dan
potensi ikan dari hasil laut di Kota Ternate. Proses penyelesaian penelitian ini,
merupakan keinginan peneliti untuk mengetahui lebih lanjut dan menyebarluaskan
aspek hukum Islam tentang zakat yang merupakan rukun Islam. Kewajiban berzakat,
khususnya zakat hasil laut berdasarkan ayat al-Qur’an yang terdapat pada surah al-
Taubah ayat 103.

Penyelesaian penelitian ini tidak terlepas oleh bantuan berbagai pihak, baik
langsung maupun tidak langsung, sejak persiapan sampai selesainya penelitian ini.
Karena itu, patut peneliti menyampaikan terima kasih kepada beberapa pihak yang
sempat peneliti sebutkan. Peneliti menyampaikan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada :

1. Rektor, Wakil Rektor L, II, IAIN Ternate yang telah memberikan bantuan moril,
motivasi dan perhatian sehingga peneliti bisa menyelesaikan penelitian ini.

2. Ketua LP2M, Kepala Penelitian dan Para Staf di LP2M IAIN Ternate

3. Kepala dan Staf Perpustakaan IAIN Ternate

4. Bapak Lurah, Masyarakat Nelayan, Imam Masjid Tokoh Masyarakat dan Tokoh

Adat Kelurahan Fitu.




5. Bapak Lurah, Masyarakat Nelayan, Imam Masjid Tokoh Masyarakat dan Tokoh
Adat Kelurahan Dufa-dufa.

6. Teman-teman Dosen yang turut memberikan saran, kritikan dan masukan pada
seminar hasil penelitian guna untuk memboboti penelitian ini.

Peneliti berharap dan berdoa kepada Allah swt. semoga bantuan dan dorongan

ikhlas yang diberikan semua pihak kepada peneliti mendapat balasan dan pahala dari

Allah swt. Peneliti menyadari akan kekurangan penelitian ini, baik dari segi

metodologi, maupun substansi, sangat diharapkan saran dan kritikannya. Akhirnya

peneliti berharap semoga penclitian ini bisa bermanfaat.

Ternate, 20 Desember 2015

Peneliti,

Dr. Basaria Naingglan, M.Ag.

Pk

Marwa, S.Ag., M.H.I.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt e
PENGESAHAN LAPORAN AKHIR HASIL PENELITIAN ..o
PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME .....c.oooomiiioeeeeeeeeeeeee
KATA PENGANTAR ...t e
DAFTAR ST .ottt et et
ABSTRAK ...t ee e e et
BAB I PENDAHULUAN e e
A. Latar Belakang Masalah ............ccoooovvmomomooeoo
B. Rumusan Masalah .......cc.ccooooiiiiiineeeeeeeeeeeeee
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian e s
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ...........
E. Kajian Pustaka .......cocoooiimimiieecceineeeeeeeeeeeeeeeeeeee e
F. Kerangka PiKir .....ocooooouoiiiieiieeoreneee oo
G. Sistematika Penulisan ............coooooeveemommeeeo

BAB II  TINJAUAN TEORETIS ..o

A. Tinjauan Umum tentang Harta, Zakat, dan Sumber Zakat
1. Pengertian, Kedudukan, dan Fungsi Harta ..........................
2. Pengertian dan Dasar Hukum Pelaksanaan Zakat ................
3. Hikmah dan Manfaat Zakat ...............o.cocooeveeemomveemeeeeresoon

4. Ketentuan Harta yang Menjadi Sumber/Objek Zakat

B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Zakat Hasil Laut ..................

BAB M1 METODE PENELITIAN ...

TmoOow>»

Vi

Jenis dan Lokasi Penelitian ...............o.oooevoveveeeeooooo
Pendekatan Penelitian ............c.ccooeooveeeeeeooeeeeeoeeeeeo
SUMDEr Data .....cooveeiieeeeeeeee e e




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........ccooveoeeeeeeeeeeeeeeeee 95-99

A. Pemahaman Masyarakat Kota Ternate tentang Zakat

HaSTE LAUL oot s et oo 95
B. Pelaksanaan Zakat Hasil Laut ...........coooemeeememooeeoeeoeeoeeeo, 97
BAB V. PENUTUP ...t e 100-101
A, KeSIMPUIAN ..ot 100
B. Implikasi Penelitian ...........c.c.ccoovviviieeieeeeeereseee e 101
DAFTAR PUSTAKA ... 102
LAMPIRAN-LAMPIRAN
vii




ABSTRAK

Nama : Dr. Basaria Nainggolan, M.Ag. / Marwa, S.Ag., M.H.1.

Judul : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP ZAKAT HASIL
LAUT (Studi Pelaksanaan Zakat Pada Masyarakat Nelayan Kota
Ternate)

Penelitian ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Hasil Laut
(Studi Pelaksanaan Zakat Pada Masyarakat Nelayan Kota Ternate)”. Rumusan
Masalah: Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap zakat hasil laut, Bagaimana
pemahaman masyarakat Kota Ternate terhadap zakat hasil laut, Bagaimana
pelaksanaan zakat hasil laut oleh masyarakat nelayan kota Ternate. Tujuan penelitian
untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap zakat hasil laut, untuk
mengetahui pemahaman masyarakat kota Ternate terhadap zakat hasil laut dan untuk
mengetahui pelaksanaan zakat hasil laut oleh masyarakat nelayan kota Ternate.

Jenis Penelitian ini adalah lapangan (Field Research) yang bersifat Deskriptif
Kualitatif, melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan. Lokasi Penelitian, Kelurahan
Dufa-Dufa dan Fitu. Waktu Penelitian dimulai bulan Maret sampai Desember 2015.
Sumber Data adalah Data Primer dengan melakukan wawancara langsung dengan
masyarakat setempat, tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh agama, dan pihak-pihak
yang berkompeten dan Data Sekunder dengan merujuk literatur-literatur yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Metode pendekatan, yuridis-normatif, sosio kultural,
filosofis, historis dan psikologis.

Hasil Penelitian adalah ditetapkan tentang hukum Zakat Hasil Laut
berdasarkan; Pertama, QS. al-Taubah : 103, QS. ai-Bagarah: 267, QS. al-Dzaariyat
:19. Kedua, berbagai pendapat para ulama terdahulu maupun sekarang, yang
memasukkan hasil laut sebagai salah satu sumber atau objek zakat. Ketiga, dari sudut
keadilan, penetapan kewajiban zakat pada setiap harta yang dimiliki akan terasa lebih
Jelas dan adil. Keempat, sejalan dengan perkembangan kehidupan umat manusia,
khususnya dalam bidang ekonomi, kegiatan penghasilan masyarakat semakin
berkembang dan beragam dari waktu ke waktu. Sehingga objek zakat dapat
dikembangkan. Hasil penelitian juga menemukan fakta bahwa masyarakat kota
Ternate belum mengetahui dan memahami tentang zakat hasil laut, schingga
pelaksanaan zakat hasil laut tidak ada dilakukan. Implikasi penelitian ini adalah
adanya edukasi dan sosialisasi zakat hasil laut serta penetapan kadar zakatnya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam memandang harta mempunyai nilai yang sangat strategis,
karena merupakan alat dan sarana untuk memperoleh berbagai manfaat dan
mencapai kesejahteraan hidup manusia sepanjang waktu'. Harta termasuk salah
satu hal penting dalam kehidupan manusia, karena ia merupakan unsur dari lima
asas (hak) yang wajib dilindungi bagi setiap manusia (al-Dharuriyat al-
Khamsah), yaitu jiwa, akal, agama, harta, dan keturunan?.

Perintah mencari harta (menjadi orang kaya) telah diperintahkan dalam
al-Qur’an, walaupun tidak secara langsung, umpamanya perintah berzakat
(muzakki) dan berinfak. Bagaimana mungkin orang bisa berzakat dan berinfak,
tanpa mempunyai harta kekayaan. Hal imi berarti, secara tidak langsung
diperintahkan supaya setiap muslim berusaha menjadi hartawan®. Sebagai suatu
ibadah pokok, zakat termasuk salah satu rukun Islam dan merupakan salah satu
sendi agama Islam’, sehingga keberadaannya dianggap sebagai ma lim min al-din

b al-dararah atau diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian

'Abdwrrachman Qadir, Zakat: Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, (Cet. II; Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2001), h. 1

21bid.

M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial Di
Indonesia, (Ed. 1. Cet. 2; Jakarta: Kencana, 2008), h. 11

“Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Fatwa-Fatwa Zakat, (Cet. I; Jakarta: Darus
Sunnah, 2008), h. 4
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mutlak dari keislaman seseorang.” Perintah zakat ini sering mengiringi perintah
shalat yang merupakan tiang agama. Dalam al-Qur’an, shalat dan zakat
dirangkaikan pada dclapan puluh dua tempat. Hal tersebut berarti, hubungan
vertikal (dengan Allah) dan horizontal (dengan sesama manusia), harus berjalan
berbarengan dan jangan sampai mengabaikan salah satunyaé'. Bahkan, terdapat
berbagai ayat yang memuji orang-orang yang secara sungguh menunaikannya,
dan sebaliknya memberikan ancaman bagi orang yang sengaja meninggalkannya.’

Di antara ayat-ayat yang berhubungan dengan perintah shlat dan zakat

salah satunya ialah QS. Al-Muzammil ayat 20:

T

-
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Terjemahannya:

Laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada

Allah pinjaman yang baik..... "8
Zakat secara etimologi berarti pertumbuhan, pertambahan, penyucian, dan
penghargaan (pujian). Sedangkan secara terminologi ialah mengeluarkan sejumlah
harta tertentu, sesuai ketentuan syariat kepada orang-orang tertentu (asnaf

makhsiisah), dengan cara yang telah ditentukan.’ Oleh karenanya, dalam QS. al-

Taubah ayat 103 disebutkan bahwa:

SAli Yafie, Menggagas Figh Sosialm, (tc.; Bandung: Diponegoro, 1994), h. 231.
M. Ali Hasan, op. cit, h. 6

’Dalam QS al-Taubah ayat 5 dan ayat 11 dinyatakan bahwa kesediaan berzakat
dipandang sebagai indikator utama ketundukan seseorang kepada ajaran Islam. Dalam QS al-
Mukminun ayat 4 dinyatakan bahwa kesediaan menunaikan zakat merupakan salah satu indikator
orang-orang mukmin yang akan mendapat kebahagiaan. Dalam QS al-Taubah ayat 34-35
dinyatakan bahwa orang-orang yang menumpuk emas dan perak dan tidak mengeluarkan zakatnya

*Departemen Agama Rl, A/-Quran dun Terjemahnya (Cet. X, Bandung: Diponegoro,
2004), h. 116.

Khalid bin Ali al-Musyaiqih, Penerjemah: Hadiri Abdurrazaq, Zakat Kontemporer:
Solusi Atas Fenomena Kekinian. (Cet. I; Jakarta: Embun LiteraPublishing, 2010), h. 2.
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Terjemahannya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman Jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.’

Pada hakikatnya, zakat merupakan ukuran yang dapat menjelaskan bahwa
seseorang lebih mencintai apa yang ada di sisi Allah 7a'ala. Sebab, harta
merupakan sesuatu yang paling dicintai seseorang dan sesuatu yang paling
dicintai tentu hanya akan diberikan kepada Kekasih Tercinta yakni Zat yang wajib
diimani. Selain itu, Allah 7a'ala juga sangat mencintai harta yang dikeluarkan
zakatnya''. Zakat, yang merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi:
dimensi habl min Allah dan habl min al-nas, bila ditunaikan dengan baik, akan
meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan dan menyucikan jiwa, dan
mengembangkan serta memberkahkan harta yang dimiliki. Jika dikelola dengan
baik dan amanah, zakat akan mampu meningkatkan kesejahteraan umat, mampu
meningkatkan etos dan etika kerja umat, serta sebagai institusi pemerataan
ekonomi. Oleh karenanya zakat adalah ibadah maliyah ijtima’iyyah yang
memiliki posisi sangat penting, strategis dan menentukan,'? baik dilihat dari sisi

ajaran Islam maupun sisi pembangunan kesejahteraan umat.

“Departemen Agama RI, op. cit, h. 179.
"'Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, loc. cit,

“Yusuf al-Qardhawi, Al-Ibadah fi Al-Islam, (tc.; Beirut: Muassasah Risalah, 1993), h.
235.




Pada zaman keemasan Islam, zakat telah terbukti berperan sangat besar
dalam meningkatkan kesejahteraan umat. Zakat tidak sekedar scbagai sebuah
kewajiban, tetapi lebih daripada itu, zakat dikelola dengan baik dan
didistribusikan secara merata hingga sampai ke tangan yang berhak. Bahkan,
Khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq bertekad memerangi orang-orang yang shalat,
tetapi tidak mau mengeluarkan zakat."> Ketegasan sikap ini menunjukkan bahwa
perbuatan meninggalkan zakat adalah suatu kedurhakaan dan jika hal ini
dibiarkan, maka akan memunculkan berbagai kedurhakaan dan kemaksiatan lain.

Pada awal tegaknya Islam, zakat hanya meliputi zakat pertanian, zakat
peternakan, zakat perdagangan, zakat emas dan perak, dan zakat harta
tcerpendam.l4 Akan tetapi, harta yang dimiliki atau diinginkan untuk dimiliki oleh
manusia, pada kenyataannya, sangat beragam dan berkembang terus menerus.
Keragaman dan perkembangan tersebut berbeda dari waktu ke waktu, sehingga
seiring dengan perkembangan zaman dan ekonomi, sumber zakat pun mengalami
perkembangan berdasarkan dalil ijmali dan giyas (analogi), sehingga misalnya
kemudian terdapat zakat profesi, zakat perusahaan, zakat surat-surat berharga,
zakat perdagangan uang (money changer), zakat hewan temak yang
diperdagangkan, zakat madu dan produk hewani, dan zakat sektor modern
lainnya. Lalu bagaimana dengan hasil laut? Apakah wajib dikenakan zakat atau

tidak?. Inilah kemudian yang menjadi fokus dari penelitian ini.

3 Abu Bakar Jabir al-Jaziri, Minhaj al-Muslim, (tc.; Beirut: Dar el-fikr, 1976), h. 248.

"“Muhammadiyah Ja’far, Tuntunan lbadah Zakat, Puasa dan Haji, (Jakarta: Kalam
Mulia), h. 19.



Laut, sungai, danau dan sejenisnya adalah sebagian dari karunia Allah
Swi. di mana berbagai macam aktivitas dapat dilakukan di daerah atau lahan
tersebut, seperti mencari ikan, mengeruk berbagai sumber yang terdapat di
dalamnya, seperti mutiara dan rumput laut. Pada aktivitas tersebut, terdapat
kewajiban membayar zakat apabila sudah terpenuhi syarat-syarat yang ditetapkan.
Misalnya aktivitas pencarian ikan,'> oleh karena hasil penjualan ikan itu sangat
besar dan menghasilkan banyak uang,'° sehingga perlu diketahui kadar zakat hasil
laut itu sendiri.

Hasil laut adalah harta yang dieksploitasi dari laut, seperti mutiara, kerang,
terumbu karang, rumput laut , dan lain-lain.'” Dalam hal ini hasil laut yang
dimaksud peneliti yakni hasil laut yang berupa ikan. Karena diketahui bahwa
masyarakat Kota Ternate khususnya yang berada di Kelurahan Dufa-Dufa,
Bastiong dan Kelurahan Fitu, kebanyakan mata pencahariannya adalah nelayan,
karenanya menarik untuk diteliti lebih jauh tentang pelaksanaan zakat hasil laut
oleh para nelayan di Kota Ternate dan penelitian ini akan menfokuskan pada
penelitian zakat hasil laut berupa ikan. Potensi zakat hasil laut ini terlihat dari
potensi hasil ikan yang diperoleh di Wilayah Kota Ternate mempunyai luas
5.795,4 km2, terdiri dari luas perairan 5.544,55 km2 atau 95,7 % dan luas daratan
250,85 km2 atau 4,3% dengan bentangan pantai sepanjang + 124 km. Secara

geografis wilayah Kota Ternate terletak antara 30LS dan 30LU serta 1240-

“H. Hikmat Kumia & H. Ade Hidayat, Panduan Pintar Zakat, (Cet. 1; Jakarta: Qultum
Media, 2008), h. 273.

%Y usuf Qardawi, Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan F ilsafat
Berdasarkan Qur’an dan hadis, (Cet. VII; Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2004), h. 432.

YFahrur Mw’is, Zakat A-Z: Panduan Mudah dan Praktis Tentang Zakat, (Cet. 1; Solo: PT.
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2011), h. 79.




1290BT, dan terdiri dari 8 buah pulau, 3 diantaranya tidak berpenghuni. Kawasan
daerah ini seluruhnya dikelilingi oleh laut dan Potensi Sumber Daya Perikanan
Tangkap 1.035.230,00 ton/tahun. Data inilah yang melatarbelakangi perlunya
melakukan penelitian tentang zakat hasil laut apakah sudah dilaksanakan atau
belum dan apakah masyarakat memahami atau belum memahami tentang hasil

zakat laut.

Salah satu sebab belum berfungsinya zakat sebagai instrumen pemerataan
dan belum terkumpulnya zakat secara optimal di lembaga-lembaga pengumpul
zakat, karena pengetahuan masyarakat terhadap harta yang wajib dikeluarkan
zakatnya masih terbatas pada sumber-sumber konvensional yang secara jelas
dinyatakan dalam Al-Qur”an dan hadis dengan persyaratan tertentu. Penelitian ini
penting untuk dilakukan, karena dari fakta yang didapatkan, masyarakat belum
memahami tentang zakat hasil laut,' sehingga pelaksanaan zakat hasil laut belum
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengungkapkan pengetahuan
tentang péntingnya dan wajibnya mengeluarkan zakat hasil laut, dan
mengungkapkan dasar hukum wajibnya mengeluarkan zakat hasil laut. Dengan
demikian, harta zakat sebagai sumber kekayaan umat yang diperoleh dari laut
dapat berfungsi dalam membantu fakir miskin dan mensejahterakan masyarakat
dari zakat yang dikeluarkan. Kajian ini juga dapat memberikan kesadaran pada
masyarakat, bahwa sesuatu yang dihasilkan dalam harta jika telah sampai nisab

dan haulnya, ada hak bagi orang lain (mustahik), dan akan mendatangkan manfaat

serta mensucikan harta.

"®Wawancara dengan para nelayan dan penjual ikan Kelurahan Dufa-Dufa dan Fitu,
Maret-April 2015.



Penelitian ini terfokus pada masyarakat nelayan yang berada di Kota
Ternate di dua kelurahan, yakni Kelurahan Dufa-Dufa dan Fitu. Lokasi penelitian
ini dipilih karena di kedua wilayah ini didapatkan masyarakat nelayan yang
menghasilkan pendapatan dari ikan. Tampaknya penelitian ini akan menarik dan
sangat aktual. Penelitian ini menarik, karena masyarakat nelayan yang
berpenghasilan dari pengambilan ikan di laut ternyata belum mengetahui tentang
zakat hasil laut, padahal mayoritas mereka beragama Islam dan mengaku taat
beragama. Penelitian ini aktual, karena secara fakta .kejadiannya ada di
masyarakat, dan penelitian serupa belum pernah diadakan di daerah tersebut. Oleh
karena itu, kajian zakat hasil laut khususnya hasil ikan penting untuk dikaji dan
sangat aktual, oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang zakat hasil laut, apakah mereka
memahaminya dan bagaimana implementasinya.

Di samping itu, penelitian ini akan menambah literatur dalam kajian zakat
hasil laut dari segi teori dan implementasinya di masyarakat, khususnya
masyarakat Kota Ternate Kelurahan Dufa-Dufa dan Fitu. Sehingga hukum Islam.
tidak hanya berada di buku-buku fikih, tetapi dapat dipraktekkan dan menjadi
pedoman dalam kehidupan (rule of life) masyarakat.

Kajian-kajian hukum Islam, tentang zakat banyak terdapat pada buku-buku
fikih, tetapi pembaharuan dan fikih kontemporemnya yang melihat pada
kecenderungan pergerakan pemikiran dan perkembangan masyarakat belum
banyak dilakukan, khususnya di Kota Ternate, padahal hukum Islam tidak berada

pada titik dan tempat yang sama, ia bergerak dan mengikuti perkembangan



zaman. Perubahan sosial dan tempat bisa menjadikan hukum Islam berubah,
misalnya pada buku-buku fikih klasik dan abad pertengahan, wajib zakat terfokus
hanya pada zakat fitrah, emas dan perak, pertanian, perdagangan, barang tambang,
padahal di abad modern (kontemporera) ini terjadi perubahan pendapatan mata
pencaharian dari masyarakat. Inilah pentingnya kajian-kajian hukum Islam
dilakukan, khususnya zakat yang merupakan sumber harta umat, agar hukum

Islam ada, dan dapat terimplementasi dalam kehidupan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan fakta dan uraian yang telah dipaparkan, maka permasalahan
pokok pada penelitian ini adalah “Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
zakat hasil laut serta pelaksanaannya oleh masyarakat nelayan Kota Ternate?”.
Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat menemukan jawaban atas
permasalahan pokok tersebut, maka penelitian ini difokuskan pada beberapa sub

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap zakat hasil laut?

. Bagalman’lpf’m{? /,’
%

Bagdunan

//}/)/// /Tl

Temateo pe]flk S ? _.a polaksnaan zakat lainnya
T \% Lup Penelitian
Ujuap dan M
an
L1, T faat B w ~=o terdapat dalam
Ujy gy e
an Qh@n R
Ads NN



1. Untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap zakat hasil laut.
2. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat kota Ternate tentang zakat hasil
laut.

3. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat hasil laut oleh masyarakat nelayan Kota

Ternate.

1.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat. Manfaat pertama bersifat keilmuan.
Dalam aspek keilmuan, penelitian ini akan memberikan sumbangsih yang sangat
berguna bagi perkembangan khazanah keilmuan dalam disiplin ilmu-ilmu sosial-
keagamaan, khususnya dalam bidang ilmu Syari’ah/Hukum Islam.

Kedua, yang bersifat aplikatif. Hasil penelitian ini juga secara aplikatif
akan berguna bagi masyarakat Kota Ternate khususnya masyarakat nelayan.
Informasi yang dihimpun dan disajikan dalam penelitian ini menjadi masukan
dalam memperdalam pemahaman mereka akan hukum zakat sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan dan memaksimalkan pelaksanaan zakat khususnya
zakat hasil laut pada masyarakat nelayan Kota Ternate. Penelitian ini juga ‘
diharapkan sebagai masukan bagi lembaga terkait untuk turut mensosialisasikan

akan pelaksanaan zakat hasil laut sebagaimana pelaksnaan zakat lainnya.

. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memperjelas pengertian dan fokus penelitian yang terdapat dalam

judul penelitian ini, maka perlu dikemukakan definisi operasional dari sctiap
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fokus penelitian tersebut, agar para pembaca tidak keliru memahaminya. Adapun
fokus penelitian yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

Hukum Islam yang juga sering diungkapkan dengan term syari’at Islam
atau Fikih Islam adalah:

Seperangkat aturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah rasul tentang
tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini mengikat semua
yang beragama Islam.'

Zakat, bentuk mashdar yang berasal dari kata zaka-yazku-zaka'an (\S;-
$85+£\85) berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik’. Sedangkan menurut istilah,
yaitu zakat adalah bagian harta dengan bersyaratan te;'tentu, yang Allah Swt.
mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak
menerimanya, dengan persyaratan tertentu?'. Jadi zakat adalah salah satu bentuk
ibadah maliyah atau ibadah yang berkaitan dengan harta kekayaan, yang
merupakan rukun Islam ketiga. Karena itu seorang muslim yang kekayaannya
mencapai nisab (batas minimal jumlah pemilikan) dan haul (batas waktu
pemilikan) wajib mengeluarkan sejumlah kekayaannya kepada mustahiq zakat,
yakni orang yang berhak menerima zakat.”> Hubungan antara pengertian zakat

menurut bahasa dengan pengertian menurut istilah, sangat erat dan nyata sekali,

yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbub,

“Marwa, Distorsi Sakralitas Perkawinan Dalam Tinjauan Hukum Islam: Telaah
Filosofis Dalam Perkawinan Islam), Skirpsi, (Jurusan Syari’ah Program Studi Ahwal al-
Syakhsiyah STAIN Watampone 2000}, h. 7.

2Gus Arifin, Zakat, Infak, Sedekah: Dalil-dalil dan Keutamaan, (Cet I; Jakarta: PT. Elex
Media Kompotindo Kelompok Media, 2011), h. 3.

2nyidin Hafifuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002),
h. 7.

22Tim Penyusun, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Cet. 2,. Jakarta; PT. Ipta Adi Pustaka,
1990), h. 429.
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berkembang dan bertambah, suci dan bersih (baik)>. Jadi zakat adalah hak yang
berupa harta (tertentu) yang wajib ditunaikan untuk diberikan kepada kelompok
tertentu dan dalam waktu tertentu pula.?*

Hasil, adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan,dsb) oleh usaha
(pikiran, tanaman-tanaman, sawah, tanah, ladang hutan, dan sebagainya).25

Laut, adalah suatu bagian dari ciptaan Allah yang kini menjadi lahan
pekerjaan bagi penduduk lokal yang tinggal di daerah pesisir. Bagian wilayah
yang terbilang besar dan luas ini bagi penduduk lokal digunakan sebagai sumber
kehidupan yang perlu dikelola dengan penuh rasa tanggung jz;wab dengan tidak

¢ Laut juga

mengesampingkan bahaya pelestarian dari laut itu sendiri.2
mempunyai beberapa fungsi yakni berfungsi sebagai kekayaan alam yang perlu
dijaga, dikelola dan dilestarikan, berfungsi sebagai lahan bagi
masyarakat/penduduk lokal untuk menggantungkan dan meneruskan kehidupan
mereka sebagai nelayan, berfungsi sebagai sarana bagi penduduk lokal untuk
mengembangkan keterampilan mereka di bidang perikanan.

Jadi zakat hasil laut yang dimaksudkan dalam judul penelitian ini yaitu
zakat yang dikeluarkan terhadap sesuatu yang dihasilkan oleh laut, khususnya

ikan, yang dapat di manfaatkan oleh manusia yang biasanya berprofersi sebagai

nelayan dan dibuat menjadi sebuah usaha perikanan.

B 1bid.
%Gus Arifin, op.cit., h. 6.

BTim Penyusun. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 2; Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
h. 300.

% hitp://mangkecompany.net78.net/index files/Page2033.hum diakses pada tanggal 29
April 2015.




Masyarakat Kota Ternate yang dimaksudkan dalam penelitian inj adalah
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan dengan mata pencaharian utama
berupa hasil tangkapan ikan, yang mendiami dua wilayah kelurahan (Dufa-Dufa
dan Fitu) di Kota Ternate

Karenanya, ruang lingkup penelitian ini adalah mengenai tinjauan hukum
Islam terhadap zakat hasil laut berupa ikan, yang mencakup pula dalam
pembahasan penelitian ini tentang karakteristik dan kadar suatu zakat hasil laut
berupa ikan tersebut, serta implefnentasinya di masyarakat nelayan Kota Ternate,

khsusnya di dua wilayah kelurahan, yakni Dufa-Dufa dan Fitu.

. Kajian Pustaka

Yusuf Qardawi dalam bukunya “Hukum Zakat - Studi Komparatif
Mengenai  Status Dan Filsafat Zakat Berdasarkan Qur'an Dan Hudis”
menyatakan dalam salah satu tulisannya tentang kekayaan hasil laut bahwa hasi]
ikan sangat besar dan menghasilkan banyak uang yang sangat banyak, oleh karena
itu tidak wajar sama sekali apabila ikan tidak terkena kewajiban zakat berdasarkan
penganalogian dengan barang tambang, hasil pertanian, dan laix';:lain.

Sementara itu, H. Hikmat Kurnia dan H. A. Hidayat dalam bukunya
”Panduan Pintar Zakar”, menggambarkan bahwa laut, sungai, danau, dan yang
sejenisnya adalah sebagian karunia Allah swt. Berbagai macam aktivitas di daerah
ataupun lahan tersebut salah satunya adalah mencari ikan. Pada aktivitas tersebut,
terdapat kewajiban zakat apabila sudah terpenuhi syarat-syarat yang ditetapkan.

Di sisi lain, M. Ali Hasan dalam buku “Zakat Dan Infak” menyatakan

dalam salah satu tulisannya bahwa pada zaman sekarang ini di Indonesia banyak




(9%

usaha pengembangan rumput laut, mutiara. dan penangkapan ikan dengan alat
modern. Hal tersebut tidak bisa dikatakan bukan kekayaan, malahan laut cukup
banyak menghasilkan kekayaan dan merupakan karunia dari Allah swt. Menurut
beliau, apapun kekayaan yang diperoleh di darat dan dj laut, wajib dikenakan
zakat.

Secara umum, penelitian-penelitian tentang hukum zakat telah banyak
dilakukan meski dengan jenis dan fokus penelitian serta pendekatan yang
berbeda-beda, namun penelitian tentang zakat hasil laut masih kurang dan
terbatas. Hal tersebut menunjukkan hukum zakat khusdsnj;a zakat hasil laut masih
memerlukan pengkajian yang sangat mendalam apalagi jika terkait dengan
pelaksanaannya dalam masyarakat, Kkarena berbagai problematika dalam
pelaksanaan zakat akan selalu ada jika bersentuhan dengan kondisi sosio-kultural.
masyarakat. Inilah titik fokus penelitian ini yang menjadikannya berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, selain itu, penelitian ini akan berusaha
mengungkapkan kenyataan yang terjadi pada masyarakat nelayan Kota Ternate
dalam kaitannya dengan pelaksanaan zakat hasil laut tersebut, yang pada akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan kesalehan beribadah zakat pada masyarakat
sebagaimana kesalehan mereka dalam melakukan ibadah ritual lainnya,
Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan zakat khususnya zakat hasil laut serta

berbagai buku dan literatur lainnya dengan demikian menjadi landasan teoritis

dalam penelitian ini.
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F. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah garis besar
struktur teori yang digunakan untuk mengarahkan penelitian dalam menemukan
data, dan seterusnya menarik kesimpulan.

Zakat adalah nama bagi sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat
tertentu yang diwajibkan oleh Allah swt. untuk dikeluarkan dan diberikan kepada
yang berhak menerimanyan dengan syarat tertentu pula.?’ Diketahui bahwa hasil
laut belum ada pada zaman Nabi, jadi tidak ada nas dalam Al-Qur'an maupun
hadis Nabi saw. yang secara eksplisit membicarakan tentang zakat hasil laut,
sehingga para ulama fikih hanyalah menganalogikannya kepada zakat
pertambangan dan hasil pertanian.

Masyarakat Kota Ternate yang banyak berprofesi sebagai nelayan adalah
pencari hasil laut khusunya ikan. Maka dari itu para nelayan yang berdomisili di
wilayah tersebut tidak menutup kemungkinan hasil laut mereka kena zakat, karena
diketahui bahwa hasil dari penjualan ikan tersebut sangat besar. Dalam penelitian
ini akan diungkap fakta tentang pelaksanaan zakat hasil laut yang berada di Kota
Ternate serta tinjauan hukum Islam mengenai zakat hasil laut ini. Kerangka pikir

tersebut secara sederhana terlihat dalan bagan berikut ini:

7 Fahrur MU’is, op. cit. h. 128



Gambar 1.1. Bagan Kerangka Pikir
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G. Sistematika Penulisan

Penelitian tesis ini difokuskan pada tinjauan hukum Islam tentang zakat
hasil laut, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | sebagai bab pendahuluan adalah untuk memberi gambaran umum
tentang penelitian yang akan dilakukan, dengan memaparkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional
dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, kerangka pikir, serta sistematika
penulisan.

Bab I selanjutnya memaparkan tinjauan teoretis yakni mengenai tinjauan
umum tentang harta, zakat dan sumber zakat, dengan membahas tentang
pengertian, kedudukan dan fungsi harta, pengertian dan dasar pelaksanaan zakat,
hikmah dan manfaat zakat, persyaratan harta menjadi sumber objek zakat, serta
sumber-sumber zakat. Serta membahas pula secara umum mengenai zakat hasil
laut, mengenai pandangan ulama mengenai zakat hasil laut serta kadar zakat hasil
laut itu sendiri yang tercakup dalam tinjauan umum tentang zakat hasil laut.

Bab le] memaparkan tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian tesis ini yang terdiri atas: jenis dan lokasi penelitian, waktu penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, teknik pengolahan
dan analisis data, serta pengecekan keabsahan data.

Bab IV menyajikan pembahasan dan analisis hasil penelitian, dengan

memaparkan terlebih dahulu tentang gambaran umum lokasi penelitian,

dilanjutkan dengan memaparkan hasil penelitian tentang tinjauan hukum Islam
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terhadap zakat hasil laut, pemahaman masyarakat tentang zakat hasil laut, serta

pelaksanaan zakat hasil laut pada masyarakat nelayan Kota Ternate

Sebagai bab penutup, pada bab V dikemukakan kesimpulan sekaligus
menjawab permasalahan pokok bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap zakat
hasil laut, dilanjutkan dengan implikasi penelitian agar penelitian ini tidak hanya

bersifat teoretis namun juga dapat bersifat praktis yang perlu ditindaklanjuti.



BAB 1

TINJAUAN TEORITIS

A. TINJAUAN UMUM TENTANG HARTA, ZAKAT DAN SUMBER ZAKAT
1. Pengertian, Kedudukan dan Fungsi Harta

Allah SWT yang menciptakan manusia, untuk menguji mereka, siapa di antara
mereka yang terbaik amalnya. Salah satu ujiannya adalah dalam masalah hanta.
Banyak orang yang berhasil dan tidak sedikit pula yang gagal. Jadi, harta adalah
nikmat Allah SWT yang bisa bermanfaat atau menimbulkan mudarat tergantung pada
pemakainya. Harta bukanlah ukuran kemuliaan atau kehinaan bagi seseorang,
melainkan amanah dari Allah SWT yang akan dimintai pertanggungjawaban di
akhirat kelak.'

Oleh sebab itu, harta mesti dicari, usaha dan ikhtiar harus dilakukan.
Berusaha, tidak hanya sekedar berusaha, tanpa tahu halal dan haram, tetapi harus
ikhtiar. Berikhtiar artinya memilih (menyeleksi), mana usaha halal dan mana usaha
yang haram. Dalam ajaran agama Islam, waktu yang tesedia hendaknya diisi dengan
kegiatan melaksanakan ibadah kepada Allah SWT dan kegiatan mencari rezeki,
sebagai karunia Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Penyayang.? Orang yang tidak

mengisi waktu kegiatan itu, berarti orang itu telah menyia-nyiakan kesempatan yang

'Fahrur Mu’is, Zakat A-2: Panduan Mudah dan Praktis tentang Zakat, (Cet. I; Solo: PT. Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2011), h. 13.

M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia,
(Ed. 1., Cet. II; Jakarta: Kencana, 2008), h. 6.
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berharga itu. Mengabaikan salah satu saja, sudah dianggap rugi, apalagi
meninggalkan kedua-duanya.

Mungkin sebagian orang beranggapan, bahwa agama Islam tidak
menganjurkan (memerintahkan) mencari harta (karunia) Allah SWT, padahal tidak
demikian sebagaimana firman Allah SWT dalam QS al-Jum’ah ayat 9-10 yang

menyatakan:

f£’7’7.l - ‘ - -
2335 T 15333 .m;; A 15206 T 50 e s sl all o5 13 1L Ll 2
g o7 Torzele WA 2 1Lt i T Lo A e I a L EEm
bl Joab e 153535 o3 VT 1520 a5l o 08 155 O) Oyalis 528 o) WK 25

2>

53 & pela ;L.ju.;.&ﬁ'j{sl,

N

Terjemahannya:

Hai orang—orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada
hari Jumal, maka bersegerahlah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi, dan carzlah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung.’

Ayat tersebut menegaskan bahwa setelah selesai menunaikan ibadah (shalat),
umat Islam diperintahkan mencari rezeki dan diingatkan supaya selalu mengingat
(zikir) kepada Allah SWT dengan tujuan agar rezeki yang akan diperoleh dengan

jalan halal dan tidak melanggar aturan agama.

3Departemen Agama R1, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 2004),
h. 234.
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Harta, dalam bahasa Arab disebut al-mal yang berasal dari kata 3 — Jsas — Jla
yang berarti condong, cenderung, dan miring.* Sedangkan harta ( al-mal ) menurut

Imam Hanafiyah —sebagaimana dikutif Yusuf Qardawi- ialah:
Aalali ey M) o A9 ¢Say g () Ll g ) Jaay La

“Sesuatu yang digandrungi tabiat manusia dan memungkinkan untuk
disimpan dan dibutuhkan

Oleh karenanya menurut Hanafiyah bahwa harta mesti dapat disimpan, maka
yang tidak dapat disimpan tidak dapat disebut harta. ® Hanafiyah juga menyatakan
bahwa harta adalah sesuatu yang berwujud dan dapat disimpan, maka sesuatu yang
tidak berwujud dan tidak dapat disimpan tidak termasuk harta, seperti hak dan

manfaat.’

Menurut sebagian ulama, yang dimaksud dengan harta ialah:
glally J 3 4 (5 a9 adall 4} Jaay e

“Sesuatu yang diinginkan manusia berdasarkan tabi’atnya, baik manusia itu akan
memberikannya atau akan menyimpannya "

Menurut para fuqaha bahwa harta bersendi pada dua unsur, yakni unsur
‘aniyah dan unsur ‘urf Yang dimaksud dengan unsur ‘aniyah ialah bahwa harta itu
ada wujudnya dalam kenyataan (a yan), maka manfaat sebuah rumah yang dipelihara

manusia tidak disebut harta, tapi termasuk milik dan hak.” Unsur ‘urf ialah segala

*Yusuf al-Qardhawi, Al-Ibadah fi Al-Islam, (tc.; Beirut: Muassasah Risalah, 1993), h. 342.
*Ibid., h. 364.

°H. Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Cet. I; jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), h. 9.
"Ibid, h. 11.

81bid, h. 10.

®Dalam hal ini, ulama membedakan antara hak milik dengan harta. Hak/milik adalah sesuatu
yang dapat digunakan secara khusus dan tidak dicampuri penggunaannya oleh orang lain, sedangkan
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sesuatu yang dipandang harta oleh seluruh manusia atau sebagian manusia, tidaklah
manusia memelihara sesuatu kecuali menginginkan manfaatnya, baik manfaat

madiyah maupun manfaat ma 'nawiyah.

Kedudukan Harta

Dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa harta adalah sebagai perhiasan hidup.

Firman Allah SWT dalam QS. al-Kahfi ayat 46 serta dalam QS. Ali ‘Imran ayat 14

menyatakan bahwa:

-

p=3
Fisn e 9_’( o 717 ’ e "1t ,93 ‘-s,”‘:, - e -3
LIy &b we o> il c,.-_,,e;,J\J WISl toy 0_,;_!%_, UL,._H

-

& -

A

Terjemahannya:
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhan serta lebih baik

untuk menjadi harapan. 0

’{ - L v g L, > -~ w /{ - s ‘ s
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Terjemahannya:

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah

harta adalah segala sesuatu yang dapat disimpan untuk digunakan ketika dibutuhkan, yang dalam
penggunaannya bisa dicampuri oleh orang lain. Selengkapnya baca pada, /bid, h. 9-10, serta pada:
Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (1c.; Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 16.

'®Departemen Agama RL., op. cit., h. 756.
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kesenan‘?an hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).

Pada ayat-ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa kebutuhan manusia atau
kesenangan manusia terhadap harta sama dengan kebutuhan manusia terhadap anak

atau keturunan, maka kebutuhan manusia terhadap harta merupakan kebutuhan yang

mendasar.

Disamping sebagai perhiasan, harta juga berkedudukan sebagai amanah

(titipan) sebagaimana Allah SWT menyatakan dalam QS. al-Tagabun ayat 15;

.y E > % .
@, M LT G -4 - - >

Terjemahannya:
Sesungguhnya hartamu dan anak—anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di

sisi Allah-lah pahala yang besar."

Karena harta sebagai titipan, maka manusia tidak memiliki harta secara
mutlak, karena itu dalam pandangan tentang harta, terdapat hak-hak orang lain,
karenanya perlu dikeluarkan zakat harta dan yang lainnya. Karenanya, pada

hakikatnya segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi adalah milik Allah SWT

semata. Dalam QS. Al-Bagarah ayat 120 secara tegas dinyatakan:

. 2w

Gedl G ,wfu,, élz'lé (SQ‘J‘T.:L;.;FAJ).Mwl 093 AT

o N3

Terjemahannya :

"ibid, h. 237.
1bid., h. 873.
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga
kamu mengikuti agama mercka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah
ltulah petunjuk (yang benar)". dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti
kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi
menjadi pelindung dan penolong bagimu."

Konsekuensi logis dari ayat-ayat Al-Qur’an di atas ialah:

a. Manusia bukan pemilik mutlak harta, tapi dibatasi oleh hak-hak Allah SWT,
maka wajib baginya untuk mengeluarkan sebagian kecil dari hartanya untuk
berzakat dan ibadah lainnya.

b. Cara-cara pengambilan manfaat harta mengarah kepada kemakmuran bersama,
pelaksanaannya dapat diatur oleh masyarakat melalui wakil-wakilnya.

c. Harta perorangan boleh digunakan untuk umum, dengan syarat pemiliknya

memproleh imbalan yang wajar.

Fungsi Harta

Harta dipelihara manusia karena manusia membutuhkan manfaat harta
tersebut. Oleh karenanya, fungsi harta sangat banyak, baik kegunaan dalam hal yang
baik, maupun kegunaan dalam hal yang jelek. Di antara sekian banyak fungsi harta'®,
antara lain sebagai berikut:

I. Berfungsi untuk menyempurnakan pelaksanaan ibadah yang khas (mahdah),
sebab untuk ibadah memerlukan alat-alat, seperti kain untuk menutup aurat dalam

pelaksanaan shalat, bekal untuk melaksanakan ibadah haji, berzakat, bersedekah,

hibah, dan ibadah lainnya.

B1bid., h. 91.
“Didin Hafidhuddin, op. cit., h. 18-19.
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2. Untuk meningkatkan keimanan (ketakwaan) kepada Allah SWT, sebab kefakiran
cenderung mendekatkan diri kepada kekufuran, maka pemilikan harta
dimaksudkan untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT.

3. Untuk meneruskan kehidupan dari satu periode ke periode berikutnya,

sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. a/-Nisa’ ayat 9 :

81 1A 1 196 Gt G55 25 3 185 5 ol 5

-

N . a4 A2
215 N33 1505205
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Terjemahannya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang

benar.”
4. Untuk menyelaraskan (menyeimbangkan) antara kehidupan dunia dan akhirat,
Nabi Saw. bersabda:
il Ll (8 lagan Ly (in oLl 8 AY Ldall & 5 (e a8 iy
16 (s I o1 g) BLANY LN

Artinya:
“Bukanlah orang yang baik, yang meninggalkan masalah dunia untuk masalah
akhirat, dan yang meninggalkan masalah akhirat untuk urusan dunia, sehingga
seimbang di antara keduanya, karena masalah dunia adalah menyampaikan
manusia kepada masalah akhirat”. (HR. Bukhari).

"*Departemen Agama RI., op. cit., h. 369.

'YAl-Imam Abi Abdillih Muhammad bin Isma'il Ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahik al-Bukhari,
Juz 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Hmiyyah, 1412 H/1987 M), h. 166.




5. Untuk mengembangkan dan menegakkan ilmu-ilmu, karena menuntut ilmu tanpa
modal akan terasa sulit, seperti seseorang tidak bisa kuliah, bila ia tidak memiliki
biaya.

6. Untuk memutarkan (mentasaruf) peranan-peranan kehidupan yakni adanya
pembantu dan tuan, adanya orang kaya dan miskin, sehingga antara pihak saling
membutuhkan, karena itu tersusunlah masyarakat yang harmonis dan
berkecukupan.

7. Untuk menumbuhkan silaturahim, karena adanya perbedaan dan keperluan,
seperti Maluku adalah daerah penghasil rempz;lh-rempah, iBandung adalah dae;ah
penghasil kain, maka orang Bandung yang membutuhkan rempah-rempah akan
membeli produk orang Maluku tersebut, dan begitu pula sebaliknya, orang
Maluku yang membutuhkan kain, tentu akan membeli produk orang Bandung
tersebut. Maka dengan begitu, terjadilah interaksi dan komunikasi silaturrahim
dalam rangka saling mencukupi kebutuhan. Oleh karena itu perputaran harta
dianjurkan oleh Allah SWT, sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Hasyr ayat 7 :
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Terjemahannya:
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari

harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah untuk Allah,
untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu,



maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkaniah. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 17
2. Pengertian dan Dasar Hukum Pelaksanaan Zakat
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al-
barakah (keberkahan), al-nama’ (pertumbuhan dan perkembangan), al-taharah
(kesucian), al-salah (keberesan).18 Kata zakat dalam Al-Qur’an disebutkan secara
ma’rifah sebanyak 30 kali. 8 kali di antaranya terdapat dalam surat Makkiyah, dan
selainnya terdapat dalam surat-surat Madaniyah." '
Zakat pada bahasa berarti suci dan subur. Dinamakan demikian karena zakat
itu mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa, karena menyuburkan akan harta atau
membanyakkan pahala yang akan diperoleh mereka yang memberikan dengan
mengeluarkannya. Dan lantaran zakat itu menunjukkan kebenaran iman, maka
dinamai “sadagah” yang membuktikan kebenaran dan kepercayaan, kebenaran,
tunduk dan taat, mengikuti barang apa yang diperintahkan. Juga karena zakat itu
mensucikan pekerti masyarakat dari dengki dan dendam.?®

Pengertian zakat menurut syara’, yang dirumuskan oleh beberapa ulama, dapat

diringkas antara lain bahwa zakat adalah: Suatu pemberian wajib yang diberikan dari

"Departemen Agama R1., op. cit., h. 759.

18\fuhammad Isma‘Tl lbrahim, Mu ‘jam al-Alfa: wa al-A‘lam al-Qur’aniyah, (Kairo: Dar al-
Fikr al-*Arabi, 1968), h. 570; Abl al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu jam Maqais al-Lugah,
(Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi wa Syarikah, 1972), h. 105.

19 ihat, Muhammad Fuad *Abd al-Baq, al-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-Karim
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 216-217. Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy,
Pedoman Zakat, (Cet. 111; Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1989), h. 4.

Nganri Muhammad, Pengembangan Zakat dan Infak Dalam Usaha Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat, limu Pengetahuan Modern, dan Agama Islam, (tc.; Malang :Yayasan
Pusat Studi “Avicenna”, 2010), h. 9.




sekumpulan harta tertentu, menurut sifat-sifat dan ukuran tertentu, kepada golongan

tertentu yang berhak menerimanya. '

a. Nama harta yang dikeluarkan manusia dari hak Allah SWT, untuk diberikan
kepada fakir-miskin®

b. Nama sebagian dari harta yang dikeluarkan oleh hartawan, untuk diberikan kepada
saudaranya yang fakir-miskin dan untuk kepentingan umum yang meliputi
penertiban masyarakat dan peningkatan taraf hidup umat®

c. Mengeluarkan sebagian dari harta, guna diberikan kepada mereka yang
diterangkan syara’. Menurut aturan yang telah ditentukan di dalam Kitabullah,
Sunnatur Rasul dan Undang-undang Fiqih.**

Mazhab Maliki mendefinisikan zakat dengan mengeluarkan sebagian dari
harta yang khusus yang telah mencapai nisab kepada orang-orang yang berhak
menerimanya. Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i zakat adalah sebuah ungkapan
keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan menurut Mazhab
Hanbali, zakat adalah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk
kelompok tertentu pula, yaitu kelompok yang disyariatkan dalam Alquran.?’

Pengertian zakat secara istilah, meskipun para ulama mengemukakannya

dengan redaksi yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya, akan tetapi pada

*'M.Ali Hasan, Masail Fighiyah, (Ed. 1., Cet. 3., Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2000). h.

#Wahbah Al-Zuhaily, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, (Cet. 11I; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 1997), h. 85.

#H. Hikmat Kumia & H. Ade Hidayat, Lc., Panduan Pintar Zakat, (Cet. 1; Jakarta: Quitum
Media, 2008), h. 4.

#Yusuf al-Qardhawi, op. cit., h. 376.

PNuruddin Mohd. Ali, Zakat sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fisikal, (Ed. I; tc.; Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 6-7.
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Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, maka (vang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya).?®

Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa kata, yang walaupun mempunyai arti
yang berbeda dengan zakat, tetapi kadangkala dipergunakan untuk menunjukkan
makna zakat, yaitu infak, sedekah, dan hak,? sebagaimana dinyatakan dalam QS. al-
Taubah ayat 34, 60 dan 103 serta dalam QS. al-An’am ayat 141 :

I af, }J”/ o 4, P _, /’. - z . P '5..0 ”E’
oI U5l 5,81 oUa 4T W T Geda 815 Gl oA ™
- - f '94’ . ,‘_ A .,. 2. — .4.4’ & L . . - 2, - o
Y3 2aally cadl TG T oAl o & Tostaly Jhedl,
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Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang
dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah,
dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan

mendapat) siksa yang pedih.*°

sy M -

B1bid, h. 831.

®Infak adalah menyerahkan harta untuk kebajikan yang diperintahkan Allah SWT, sedetah
adalah sesuatu yang diberikan dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan hak salah satu
artinya adalah ketetapan yang bersifat pasti. Lihat: Majma Lughah al-*Arabiyyah, Al-My Jam al-Wasit,
(tc.; Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), h. 189, 511 dan 942.

3"Departemen Agama RI., op. cit., h. 493.
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Terjemahannya:
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang

miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetalpan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.’

’,J/} Z
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Terjemahannya: |
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.**
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Terjemahannya:
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak

berjunjung, pohon korina, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.’

Dipergunakannya kata-kata tersebut dengan maksud zakat, oleh karena

memiliki keterkaitan yang sangat kuat. Zakat disebut infak (QS. al-Taubah: 34),

3 1bid, h. 510.
21bid., h. 546.
B1pid, h. 298.




karena hakikatnya zakat itu adalah penyerahan harta untuk kebajikan-kebajikan yang
diperintahkan Allah SWT. Disebut sedekah (QS. al-Taubah: 60 dan 103) karena
memang salah satu tujuan utama zakat adalah untuk mendekatkan diri (tagarrud)
kepada Allah SWT. Zakat disebut hak (QS. al-An’am: 141) oleh karena memang
zakat itu merupakan ketetapan yang bersifat pasti dari Allah SW 1 yang harus
diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya (mustahik).

Perbedaan di antara ketiganya yakni, zakat hukumnya wajib, sedangkan infak
dan sedekah tidak wajib. Zakat adalah rukun Islam yang ketiga, sedangkan infak dan
sedekah bukan termasuk rukun Islam. Dalam zaka;t ada ketentuan tentang batasan
minimal harta yang wajib dikeluarkan (nishab), besar harta yang dikeluarkan, dan
waktu mengeluarkan. ** Penerima zakat telah ditentukan untuk 8 asnaf (golongan),
sedangkan infak dan sedekah tidak ada batas penerimanya, sedangkan persamaan
diantara ketiganya yaitu jumlah harta yang khusus diberikan kepada kelompok-

kelompok tertentu, dan dibagikan dengan syarat-syarat tertentu pula.*®

Dasar Hukum Pelaksanaan Zakat

Zakat adalah rukun ketiga dari rukun Islam yang lima, yang merupakan pilar
agama yang tidak dapat berdiri tanpa pilar ini. Zakat, hukumnya wajib “ain (fardu
‘ain) bagi setiap muslim apabila telah memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan
oleh syari’at, dan merupakan kewajiban yang disepakati oleh umat Islam dengan

berdasarkan dalil-dalil Al-Qur'an, hadits, dan ijma’. Orang yang enggan

*Muhammadiyah Ja'far, Tuntunan lbadah Zakat, Puasa dan Haji, (tc.; Jakarta: Kalam
Mulia), h. 2.
BFahrur Mu’is, op.cit., h. 22-23.




membayarnya boleh diperangi.’® Orang yang menolak kewajibannya dianggap kafir,
karena ia mengingkari perkara dasar agama. Akan tetapi. barangsiapa yang mengakui
kewajiban zakat, namun tidak mau menunaikannya, maka hanya dianggap sebagai
orang Islam yang bermaksiat, karena tidak menunaikan perintah agama, juga sebagai

orang yang telah melakukan dosa besar’’ bagi yang mengetahuinya dan tidak

melaksanakannya pula.

Zakat mal atau zakat harta benda telah difardhukan Allah SWT sejak
permulaan Islam, sebelum Nabi Muhammad Saw. berhijrah ke kota Madinah.**
Tidaklah mengherankan jika urusan ini amat cepat diperhatikan Islam. karena urusan
tolong-menolong, urusan yang sangat diperlukan oleh pergaulan hidup, diperlukan
oleh segala lapisan masyarakat. lbadah ini disyariatkan untuk menyucikan jiwa dan
harta serta sebagai bentuk muamalah kepada Allah SWT dan sesama manusia.

Pada awainya zakat ditardhukan tanpa ditentukan kadarnya dan tanpa pula
diterangkan dengan jelas harta-harta yang dikenakan zakatnya. Syara’ hanya
menyuruh mengeluarkan zakat. Banyak sedikitnya terserah kepada kemauan dan
kebaikan para muzakki sendiri. Hal itu berjalan hingga tahun kedua Hijriyah. Mereka
yang menerima pada masa itupun, dua golongan saja, yaitu : golongan fakir dan
miskin. Pada tahun kedua Hijriah bertepatan dengan tahun 623 Masehi, barulah

syara’ menentukan harta-harta yang dizakatkan, serta kadarnya masing-masing.*

3. Hikmat Kurnia & H. Ade Hidayat, Lc., Joc. cit., h. 4.

31bid, h. 5.
*Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, op. cit, h. 10.

31bid., h. 10-11.




33

Ketetapan pembagian ini, yakni pembagian kepada fakir miskin saja,
diistinbathkan dari firman Allah Swt QS. Al-Bagarah ayat 271:
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[ L P |

I P o P I PR R z - o W
Pl G5 548 AT G 5555 R o e U e il 1,3 o
—\” I ’. ,”: - "‘/&9 y R s y - :" -

Terjemahannya:
Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. dan jika

kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan menghapuskan dari
kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu

kerjakan.*

Ayat tersebut di atas diturunkan di tahun kedua Hijriah.*' Dengan
memperhatikan tahun turunnya, maka dapat dikatakan bahwa zakat ity diperintahkan
pada tahun kedua Hijriah itu dan beberapa tahun berikutnya. Dari hadits yang
diriwayatkan oleh Jama’ah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullha Saw. bersabda kepada

Mu’adz dikala beliau mengutus Mu’adz pergi ke Yaman guna menjadi wali negeri

dan menjadi kepala pengadilan, bahwa:
1R o 3B agiliiS] e 55 Aaa agile i 80 A o

“Sesungguhnya Allah menfardhukan atas mereka mengeluarkan zakat yang

diambil dari orang kaya mereka, lalu diberikan kepada orang-orang fakir

" 42
mereka”.

“*Departemen Agama R1., op. cit., h. 178.
“'Muhammad Said Wahbah, dkk., Dirasah Mugaranat Ji Zakat al- Mal, (tc.; Jeddah: Tihama,

1984), h. 127.
“?Yahya bin Syarifuddin Nawawi, al-Arba’in Hadis, (tc.; Ibn Dagqiq : Al'led, t.th.), h. 185.
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Pembagian kepada dua golongan ini saja, berlangsung hingga tahun
kesembilan Hijriah. Pada tahun yang kesembilan Hijrah, Allah SWT menurunkan QS.

al-Taubah ayat 60 tentang golongan golongan yang berhak untuk menerima zakat.
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Terjemahannya:
Sesungguhnya zakat-zdkat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang

miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. i

QS. al-Taubah ayat 60 di atas, menentukan ada 8 golongan yang berhak
mengambil zakat dan menerimanya, yakni: 1). fakir, 2). miskin, 3). amil zakat, 4).
mu’allaf, 5). untuk memerdekakan budak, 6). Orang yang berhutang, 7). Orang yang

berjihad di jalan Allah, dan 8). Orang yang dalam perjalanan.** Selain ayat tersebut di

atas yang menjadi dasar bagi pelaksanaan zakat, di dalam al-Qur’an banyak ayat

“Departemen Agama RI., op. cit.,, h. 453.

“Delapan golongan mustahik yang berhak menerima zakat ialah: |. orang fakir: orang yang
amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 2
orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. 3. Pengurus;
zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir
yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah, 5.
memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir.
6. orang berhutang: orang yang berhutang Karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak
sanggup membayarnya. adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar
hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. pada jalan Allah (sabilillah): yaitu
untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang berpendapat
bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah
rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalam;
kesengsaraan dalam perjalanannya. Jalaluddin Sayuthi dan jalaluddin Mahally, Tafsir Jalalain, (tc.;

Beirut: Dar el-Jail, 1995), h. 87.
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yang menyuruh, memerintah dan menganjurkan untuk menunaikan zakat. Demikian
pula banvak sekali hadis Nabi Saw. vang memerintahkan untuk memberikan zakat.

Di antara firman Allah SWT yang berkenaan dengan zakat, ialah QS ai-

Bawvinah avat 5 :

Tariomahannuna:
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yaing Joiiikia..
itulah agama yang lurus. i

Dalam QS. al-Bagarah ayat 43 juga disebutkan:

4
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Terjemahannya:
Dan dirikanlah shalat, tanunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang

yang ruku’.’
Dan di antara hadis Rasul Saw. yang menjelaskan perintah Allah SWT

tersebut, antara lain: hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu

Hurairah;

O AL ¢ I8 pSaile il Jgauy bz JBg Iy ool Lually oy i3 ) (Jgau ) (S

poualy dun g iall B3N (53309 dagikall BMall oy Lisd 4y &35 Vg AN aas
(308 ol 0P plunay s Aaali 0l gy) 7, (lidaa

“Departemen Agama R, op. cit., h. 654.

%1bid, h. 97.

TAl-Imdm Abi Abdillah Muhammad bin Ism3‘1l Ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,
Juz 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 1412 H/1987 M), h. 166. Muhyi al-Din Abi Zakariya Yahya




Artinya:

Pada suatu hari Rasulullah Saw. duduk beserta para sahabatnya, lalu
datanglah kepadanya seorang laki-laki dan bertanya: Wahai Rasulullah.
apakah Islam itu? Nabi Saw. menjawab: Islam itu, ialah engkau menyembah
Allah sendiri-Nya dengan tidak engkau mempersekutukan sesuatu denganNya,
dan engkau mendirikan shalat yang difardhukan, dan engkau memberikan
zakat yang difardhukan dan engkau mengerjakan puasa di bulan ramadhan.
(HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah).

Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah

saw. bersabda:
BMiall ld)y i Jouy 1xana Gy T AN Y O Balgd 1 puad o WSV
(0o Ot (8 alesaolg ) 8. ey aguag Cull Fa g SIS ol g
Artinya:
Islam itu didirikan dari lima sendi: mengaku bahwa tidak ada Tuhan yang
sebenarnya disembah melainkan Allah dan bahwasanya Muhammad itu utusan

Allah; mendirikan shalat; mengeluarkan zakat; mengerjakan haji dan berpuasa
di bulan ramadhan. (HR. Muslim dari Ibnu Umar)

Diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas ra. bahwasanya

Rasulullah Saw. di kala mengutus Mu’adz pergi ke Yaman, beliau bersabda

kepadanya:

b A gy SHlg A 9 AN Y O Balgd ) pge AB GUISH Al (e Lagh (5 o)
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Ibn Syaraf al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, (Beirut: Dar al-Qalam, 1407 H/1987 M), h. 53;
Muhammad Fuad *Abd al-Baqi, al-Lu'lu’ wa al-Marjan, Juz 2 (Beirut: Dir al-Fikr, 1413 H/1993 M),

h. 159.
“SMuhyi al-Din AbT Zakariya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, op. cit., h. 75.

%9 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma‘7l Ibn Ibrahim al-Bukhari, op. cit., h. 171.
Muhyi al-Din Abi Zakariya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, op. cit., h. 73.
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Artinya:

Sesungguhnya engkau, wahai Mu'adz akan mendatangi suatu kaum dari
golongan yang berkitab, maka serulah mereka bersaksi (mengakui)
bahwasanya tak ada Tuhan yang sebenarnya disembah melainkan Allah dan
bahwasanya aku ini (Muhammad) utusan Allah. Jika mereka telah mentaati
yang demikian, maka terangkanlah kepada mereka bahwa: Allah menugaskan
mereka bersembahyang lima kali sehari semalam. Jika yang tersebut ini
mereka mentaali juga, terangkanlah kepada mereka bahwa Allah menugaskan
mereka mengeluarkan zakat yang dipungut dori para hartawan mereka lalu
diberikan kepada para fakir miskin dari mereka. Jika lugas inipun mereka
turuti, maka janganlah engkau mengambil (dari zakat itu) harta-harta mereka
yang terbaik-baik saja. Jagalah diri dari doa orang yang teraniaya, karena
tidak ada hijab (dinding) antara orang yang teraniaya itu dengan Allah.

Ayat-ayat serta hadis-hadis tersebut di atas menyatakan tentang kewajiban
mengeluarkan zakat dan bahwa zakat itu merupakan salah.‘satu rukun dari rukun-
rukun Islam, dan karenanya menjadi dasar hukum pelaksanaan zakat.

Apabila orang yang enggan mengeluarkan zakat itu mengingkari wajibnya
zakat, dia menjadi kafir.*® Dia hendaknya dibunuh sebagaimana mesti dibunuhnya
seorang yang murtad karena wajibnya zakat telah diketahui secara jelas sebagai
ajaran agama Allah. Oleh karena itu, orang yang mengingkari wajibnya zakat, berarti
dia mendustakan Allah SWT. dan Rasul-Nya. Dengan demikian, dia dihukumi

sebagai orang kafir. Bagi orang yang enggan mengeluarkan zakat, Allah SWT.

berfirman dalam QS. al-Taubah ayat 34-35, bahwa:

5 wWahbah Al-Zuhaily, op. cit, h. 94
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Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang

- sas o a aosto el eu e -

dsiigaﬂ_/u;un batil dawn merera mé’uguuzuf:5-m.uungt (lnunu.na/ aari t_,utun Allah.
dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, aka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapai) siksa yang pedih, Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam
neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan
punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mercka: "Inilah harta bendamu yang
kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat 'dari)

apa yang kamu simpan itu. !

3. Hikmah dan Manfaat Zakat
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung hikmah dan
manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang
berzakat (muzakki), penerimanya (mustahik), harta yang dikeluarkan zakatnya,
maupun bagi masyarakat keseluruhan.>® Hikmah dan manfaat tersebut antara lain
tersimpul sebagai berikut:
a. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT., mensyukuri nikmat-Nya,
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi,
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan ketenangan

hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki. Hal ini

sejalan dengan firman Allah SWT. dalam QS. al-Taubah ayat 103 dan QS. al-

Riim ayat 39 :

S'Departemen Agama R1., op. cit., h. 259.
’Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Muhdhah dun Sosial, (ic.; Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1998), h. 82. : :
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Tprjemahannya‘
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka
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41w J\il (P9 %} J
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada

harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang
humu berikan berupu zukal yang kumny muksudhun wniih mericupui Reridliaun
Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya).”

b. Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk menolong;
membantu dan membina mereka, terutama fakir miskin, ke arah kehidupan yang
lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah SWT., terhindar dari
bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki, dan hasad yang
mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika mereka melihat orang kaya yang
memiliki harta cukup banyak. Zakat sesungguhnya bukanlah sekedar memenuhi
kebutuhan para mustahik, terutama fakir miskin yang bersifat konsumtif dalam

waktu sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan kepada

2 epartemen Agama KL., 0p. cit., h. 2.
341bid,, h. 452.
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mereka, dengan cara menghilangkan ataupun memperkecil penyebab kehidupan
mereka menjadi miskin dan menderita.’®> Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat,
di samping akan menimbulkan sifat hasad dan dengki dari orang-orang yang
miskin dan menderita, juga akan mengundang azab Allah SWT. FirmanNya

dalam QS. al-Nisa’ ayat 37 menyatakan:

J
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Terjemahannya:
(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan

menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. dan
Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan.’®

c. Sebagai pilar amal bersama (jama'i) antara orang-orang kaya yang berkecukupan

hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad di

jalan Allah, yang karena kesibukannya tersebut, ia tidak memiliki waktu dan

kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan

keluarganya. Allah SWT. berfirman dalam QS. al-Bagarah ayat 273 :
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Terjemahannya:

(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu

55y usuf Qardhawi, op. cit., h. 564.
SDepartemen Agama RI., op. cit., h. 164.
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menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. kamu
kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada
orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan
(di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengatahui.®’

d. Di samping sebagai pilar amal bersama, zakat juga merupakan salah satu bentuk
kongkrit dari jaminan sosial yang disyariatkan oleh ajaran Islam. Melalui syariat
zakat, kehidupan orang-orang fakir, miskin, dan orang-orang menderita lainnya,
akan terperhatikan dengan baik. Zakat merupakan salah satu bentuk
pengejawantahan perintah Allah SWT untuk senantiasa melakukan tolong
menolong dalam kebaikan dan takwa, sebagaimana firman Allah SWT. dalam
QS. al-Maidah ayat 2 :
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Terjemahannya:
...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajzkan dan takwa,

dan Jjangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.>®

Juga hadis Rasulullah Saw. riwayat Imam Bukhari dari Anas, bahwa beliau bersabda:

| A oy e 8 iy g G Y

Tidak dikatakan (tidak sempurna) iman seseorang, sehingga ia mencintai
saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri.

Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana

yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan,

57 1bid., h. 104.

8 1bid., h. 211.
%Al-Imam Abi Abdillih Muhammad bin Isma‘il Ibn Ibrdhim al-Bukhari, op. cir., h. 169.
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sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana pengembangan kualitas sumber daya
manusia muslim. Hampir semua ulama sepakat bahwa orang yang menuntut ilmu
berhak menerima zakat atas nama golongan sabilillah.%®

f. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukanlah
membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan hak orang lain dari
harta kita usahakan dengan baik dan benar sesuai dengan hadis Rasulullah Saw.

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa :
o, doté (o ABna dily ¥ A &

Artinya:
Sesungguhnya Allah SWT. tidak akan menerima sedekah (zakat) dari harta

yang didapat secara tidak sah.

Dalam hadis lain riwayat Imam Bukhari dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw.

bersabda:
& | Alay Lehisy & Gl g il U1 0y Vg b s (e 8 a8 Jon (33l (e
2, Juadl (Jia (15 (a0 aSaa |3 LaS dalual g

Artinya:
Barangsiapa yang bersedekah dengan senilai sebiji kurma dari hasil usaha

yang halal, dan Allch tidak akan menerima kecuali dari yang baik (halal). Dan
Allah akan menerima sedekah yang baik dengan tangan kanan-Nya, lalu
mengembangkannya buat miliknya, seperti halnya seseorang di antara kamu
mengembangkan anak ternaknya, sehingga hartanya itu akan menjadi besar

seperti sebuah gunung.

Hadis tersebut sejalan dengan firman Allah SWT. dalam QS. al-Baqarah ayat

276-2717 :

%Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, (tc.; Kuwait: Dar al-Bayan, 1968), h. 146.
6Muhyt al-Din Abi Zakariya Yahya lbn Syaraf al-Nawawi, op. cit., h. 75.
62A]-Imam AbT Abdillzh Muhammad bin Isma‘ql Ibn Ibrahim al-Bukhar, op. cit., h. 173.
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Terjemahannya:
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak menyukai

setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh
mendirikan shalat dan menunaikan zakatl, mereka mendapat pahala di sis;'
Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka

bersedi{r hati.®
g. Dari sisi pembanguann kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu
instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola dengan baik,
dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan
pendapatan, economic with equity. 6/ Zakat cenderung kepada distribusi harta yang
egaliter. Zakat adalah sumber utama kas negara dan sekaligus merupakan soko
guru dari kehidupan ekonomi yang dicanangkan Al-Qur’an. Zakat akan mencegah
terjadinya akumulasi harta pada satu tangan dan pada saat yang sama mendorong
manusia melakukan investasi dan mempromosikan distribusi. Zakat juga
merupakan institusi yang komprehensit untuk distribusi harta karena hal ini
menyangkut harta setiap muslim secara praktis, saat hartanya telah sampai
melewati nisab. Akumulasi harta di tangan seseorang atau sekelompok orang

kaya saja, secara tegas dilarang Allah SWT., sebagaimana firmanNya dalam QS.
al- Hasyr ayat 7 :

®Departemen Agama RL, op. cit., h. 239.
*“Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 75.
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Terjemahannya:
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari

harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allak
untuk rasul, kaum kerabal, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu,
maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.®
h.  Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-orang yang beriman untuk
berzakat, berinfak dan bersedekah menunjukkan bahwa ajaran Islam mendorong
umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta kekayaan
yang di samping dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya, juga
berlomba-lomba menjadi muzakki dan munfik. Zakat yang dikelola dengan baik
akan mampu membuka lapangan kerja yang luas, sekaligus penguasaan aset-aset
oleh umat Islam.

Dengan demikian, zakat adalah ibadah maliyah al-ijtima’iyyah, yaitu ibadah

di bidang harta yang memiliki fungsi strategis, penting, dan menentukan dalam

membangun kesejahteraan masyarakat.

$Departemen Agama RI., op. cit., h. 513.
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4. Ketentuan Harta yang Menjadi Sumber / Objek Zakat.

Secara umum dan global, Al-Qur’an menyatakan bahwa zakat itu diambil
dari setiap harta yang kita miliki (QS. al-Taubah : 103) dan juga diambil dari setiap
hasil usaha yang baik dan halal (QS. a/-Bagarah : 267). Ketika menafsirkan QS. al-
Taubah ayat 103, Imam al-Qurthubi (w. 671 H) mengemukakan bahwa zakat itu
diambil dari semua harta yang dimiliki, meskipun kemudian Sunnah Nabi Saw.
mengemukakan rincian harta yang wajib dikeluarkan zakatnya.®® Hal yang sama
dikemukakan pula oleh Imam al-Thabari (w. 310 H) dalam kitabnya Jami’ al-Bayan
Jfi Ta'wil Al-Qur 'an.%” Sementara itu, Ahmad Mustafa al-Maraghi (w. 1495 M) ketika
menjelaskan QS. al-Bagarah ayat 267 menyatakan bahwa ayat ini merupakan
perintah Allah kepada orang-orang yang beriman untuk mengeluarkan zakat (infak)
dari hasil usaha yang terbaik, baik yang berupa mata uang, barang dagangan, hewan
ternak, maupun yang berbentuk tanaman, buah-buahan, dan biji-bijian.%

Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa yang dimaksud dengan harta (al/-
amwaal) merupakan bentuk jamak dari kata maal, dan kata maal bagi orang Arab, -
yang dengan bahasanya Al-Quran diturunkan-, adalah segala sesuatu yang
diinginkan sekali oleh manusia untuk menyimpan dan memilikinya.% Sejalan dengan
hal tersebut, Mustafa Ahmad Zarqa mengemukakan suatu definisi yang

memungkinkan tercakupnya berbagai harta, sesuai dengan perkembangan keadaan

6 A1-Qurthubi, al- Jami' li Ahkam al-Qur'an, (tc.; Beirut: Dar al-Kutub al-*limiyah, 1993), h.

156.
67 A\.-Thabari, Jami’' al-Bayan fi Ta'wil Al-Qur’an, (ic.; Beirut: Daar el-Kuhb al-‘Ilmiyah,

1992), h. 464.
8 A1-Maraghi, Tafsir al-Maragi, (tc.; Kairo: Maktabah Tijarisah, 1365 H), h. 30.

9y usuf al-Qardhawi, Figh Zakat, (tc.; Beirut: Muassasah Risalah, 1991), h. 126.
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dan zaman. la menyatakan bahwa harta itu adalah segala yang diinginkan oleh
manusia dan dimungkinkan menyimpannya sampai waktu yang dibutuhkan, yang
kongkrit bersifat material yang mempunyai nilai dalam pandangan manusia.”
Pendapat Ahmad Zarqa tersebut relatif hampir sama dengan pendapat para ulama
Mazhab Hanafi yang menyatakan bahwa harta itu adalah segala yang dapat dimiliki
dan digunakan menurut galibnya, seperti tanah, binatang, barang-barang
perlengkapan, dan juga uang. Sesuatu yang meskipun dimiliki tetapi tidak dapat
dipergunakan tidaklah termasuk harta, seperti segenggam tanah, setitik air, scekor
lebah, sebutir beras, dan lain sebagainya.

Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa zakat itu hanya dapat direalisasikan
dengan menyerahkan harta yang berwujud. Sebab itu, apabila seorang miskin diberi
hak menempati sebuah rumah sebagai zakat, maka zakat itu belumlah terbayar, oleh
karena manfaat itu bukanlah harta yang berwujud.7l Dalam kaitannya dengan
kewajiban zakat, maka pendapat Mustafa Ahmad Zarqa dan Mazhab Hanafi dapat
dijadikan sebagai rujukan. Bahwa zakat itu dikeluarkan dari harta kongkrit yang
bernilai dalam pandangan manusia dan dapat dipergunakan menurut galibnya.
Dengan demikian segala harta yang secara kongkrit belum terdapat contohnya di
zaman Nabi, tetapi dengan perkembangan perekonomian modern sangat berharga dan
bernilai, maka termasuk kategori harta yang apabila memenuhi syarat-syarat

kewajiban zakat, harus dikeluarkan zakatnya.

Mustafa Ahmad Zarqa, al-Figh al-Islami fi Sanbihi al-Jadid, (tc.; Damaskus: Jami'ah
Damaskus, 1946), h. 118-119.
Ty ysuf al-Qardhawi, op. cit., h. 125.
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Sejalan dengan ketentuan ajaran Islam yang selalu menetapkan standar umum
pada setiap kewajiban yang dibebankan kepada umatnya, maka dalam penetapan
harta menjadi sumber atau objek zakat pun terdapat beberapa ketentuan yang harus
dipenuhi. Apabila harta seorang muslim tidak memenuhi salah satu ketentuan,
misalnya belum mencapai nisab, maka harta tersebut belum menjadi sumber atau
objek yang wajib dikeluarkan zakatnya. Meskipun demikian, ajaran Islam telah
membuka pintu yang sangat longgar yang dapat dilakukan oleh setiap muslim —
berkenaan dengan hartanya- dalam setiap situasi dan kondisi, yaitu infak dan

sedekah.”” Hal tersebut sebagaimana dikemukakan dalam firman Allah QS. Farhir

ayat 29 :

Terjemahannya:
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan mendirikan

shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami anugerahkan kepada
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan

perniagaan yang tidak akan merugi.

"Bahkan, sedekah itu bukan hanya terbatas kepada hal-hal yang bersifat material atau
kebendaan semata, akan tetapi juga mencakup hal-hal yang bersifat nonmaterial, seperti memberi
nasihat, melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar, mendamaikan dua orang atau dua kelompok yang
sedang bertentangan, membaca tasbih, tahmid, dan tahlil, dan sebagainya. Dalam sebuah hadis riwayat
Imam Muslim dari Abu Dzar, ia berkata: “sekelompok sahabat Nabi Saw. berkata kepadanya bahwa
orang-orang kaya telah berangkat dengan membawa banyak pahala. Mereka shalat sebagaimana
kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, tetapi mereka mampu bersedekah dengan
kelebihan dan keunggulan harta mereka. Rasulullah Saw. bersabda, “Bukankah Allah ftelah
menjadikan buat kamu sekalian, sesuatu yang kalian bisa bersedekah dengannya? Sesungguhhnya
setiap bacaan tasbih adalah sedekah,setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, dan
setiap tahlil adalah sedekah. Menyuruh pada kebaikan adalah sedekah, mencegah kemungkaran
adalah sedekah. . Didin Hafidhuddin, op. cit., h. 19-20.

"Departemen Agama RI., op. cit., h. 632.
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Adapun persyaratan harta menjadi sumber atau objek zakat, adalah sebagai

berikut: ™

Pertama, harta tersebut harus didapatkan dengan cara yang baik dan yang
halal. Artinya harta yang haram, baik substansi bendanya maupun cara
mendapatkannya, jelas tidak dapat dikenakan kewajiban zakat, karena Allah SWT

tidak akan menerimanya. Hal tersebut telah ditegaskan Allah SWT dalam firmanNya

pada QS. al-Baqarah ayat 267 :
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Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

Kedua, harta tersebut berkembang atau berpotensi untuk dikembangkan,”
seperti melalui kegiatan usaha, perdagangan, melalui pembelian saham, atau
ditabungkan, baik dilakukan sendiri maupun bersama orang atau pihak lain. Harta

yang tidak berkembang atau tidak berpotensi untuk berkembang, maka tidak

MDidin Hafidhuddin, Panduan Prakiis Teniang Zakat, Infak Dan Sedekah, (Jakarta: Gema

Insani Press, 1998 ), h. 13-14. -

SDalam terminologi fighiyyah, menurut Yusuf al-Qardhawi, pengertian berkembang itu
terdiri dari dua macam, yaitu secara kongkrit dan tidak kongkrit. Yang kongkrit dengan cara
dikembangbiakkan, diusahakan, diperdagangkan, dan yang sejenis dengannya. Sedangkan yang tidak
kongkrit, maksudnya harta tersebut berpotensi untuk berkembang, baik berada di tangannya sendiri

maupun di tangan orang lain, tetapi atas namanya. Yususf al-Qardhawi, op. cit, h. 139.
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dikenakan kewajiban zakat. Kuda untuk berperang atau hamba sahaya, di zaman
Rasulullah Saw. termasuk harta yang tidak produktif, karenanya tidak menjadi

sumber atau objek zakat. Dalam sebuah hadis riwayat Imam Bukhari dari Abu

Hurairah, Rasulullah Saw. bersabda:
Toduu B AY g 0r8 UQEMMY& o

Artinya:
Tidaklah wajib sedekah (zakat) bagi seorang muslim yang memiliki hamba

sahaya dan kuda.

Syarat ini sesungguhnya mendorong setiap muslim untuk memproduktifkan
harta yang dimilikinya. Harta yang diproduktifkan akan selalu berkembang dari
waktu ke waktu. Hal ini sejalan dengan salah satu makna zakat secara bahasa, yaitu
al-nama’ (berkembang dan bertambah).

Ketiga, milik penuh, yaitu harta tersebut berada di bawah kontrol dan di dalam
kekuasaan pemiliknya, atau seperti menurut sebagian ulama bahwa harta itu berada di
tangan pemiliknya, di dalamnya tidak tersangkut dengan hak orang lain, dan ia dapat
menikmatinya.”’ Adapun yang menjadi alasan penetapan syarat ini, adalah penetapan
kepemilikan yang jelas. Alasan lainnya bahwa zakat itu pada hakikatnya adalah
pemberian kepemilikan pada para mustahik dari para muzakki. Adalah suatu hal yang

sangat tidak mungkin apabila seseorang (muzakki) memberikan kepemilikan kepada

orang lain (mustahik) sementara dia sendiri (muzakki) bukanlah pemilik yang

sebenarnya.

76 A)-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma‘Tl Ibn Ibrahim al-Bukhar, op. cit., h. 115.
Ty usuf al-Qardhawi, op. cit., h. 127.




50

Keempat, harta tersebut menurut pendapat jumhur ulama, harus mencapai
nisab, yaitu jumlah minimal yang menyebabkan harta terkena kewajiban zakat.”®
Contohnya nisab zakat emas adalah 85 gram, nisab zakat hewan ternak kambing
adalah 40 ekor, dan sebagainya. Persyaratan adanya nisab ini merupakan suatu
keniscayaan, sebab zakat itu diambil dari orang yang kaya (mampu) dan diberikan
kepada orang-orang yang tidak mampu seperti fakir dan miskin. Indikator
kemampuan itu harus jelas, dan nisab-lah yang menjadi indikatornya. Jika kurang
dari nisab, ajaran Islam membuka pintu untuk mengeluarkan sebagian dari
penghasilan tanpa adanya nisab, yaitu infak atau sedekah.

Adapun yang menjadi alasan jumhur ulama menetapkan adanya nisab, adalah
berbagai hadis yang berkaitan dengan standar minimal kewajiban zakat. Misalnya
Hadis riwayat Imam Bukhari dari Abi Said bahwa rasulullah Sa.w bersabda:
st e Galel puad (199 Lad Gudy ABaa el (e (G o Dad (199 Lagh gl

", daa I Ce 353 aad (199 Lagd Gl g BBana

Artinya:
Tidak wajib sedekah (zakat) pada tanaman kurma yang kurang dari lima

ausaq. Tidak wajib sedekah (zakat) pada perak yang kurang dari lima awagq.
Tidak wajib sedekah (zakat) pada unta yang kurang dari lima ekor.
Kelima, sumber-sumber zakat tertentu, seperti perdagangan, peternakan,

emas, dan perak, harus sudah berada atau dimiliki ataupun diusahakan oleh muzakki

8gedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa banyak atau sedikit hasil tanaman yang tumbuh
di bumi, wajib dikeluarkan zakatnya, jadi tidak ada nisab. Adapun yang menjadi alasan Abu Hanifah
tentang tidak pentingnya nisab sebagai syarat harta yang menjadi objek atau sumber zakat adalah hadis
riwayat Imam Bukhari dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya, bahwasanya Nabi Muhammad Saw.
bersabda,: “Setiap tanaman yang diairi oleh ar hujan atau air sungaimaka zakatnya adalah
sepersepuluh. Dan yang diairi dengan mempergunakan alal, zakatnya adalah separuh dari

sepersepuluh (lima persen). Didin Hafidhuddin, op. cit., h. 24-25.
AJ-Imam AbT Abdillih Muhammad bin Ismé‘1l Ibn Ibrahim al-Bukhari, Joc. cit.
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dalam tenggang waktu satu tahun. Contohnya tenggang waktu antara Muharram 1421
H sampai dengan 1422 H. Inilah yang disebut dengan persyaratan al/-Haul. Hal ini

sejalan dengan sebuah hadis riwayat Abu Dawud dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah

Saw. bersabda:
s ol il Ty \ahbdmw.gﬁd}a.“ le J\ASPQJJ Lita <l <ils ‘:\!
LSl bad 315 Lad Jlisd Cluai Lgadd Joall Lo Jlag 1l g sde &l 06
0, deadl ddde Jgay n B1S ) Jla A Gl
Artinya:
Jika anda memiliki dua ratus dirham dan telah berlalu waktu satu tahun, maka
wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak lima dirham. Kamu tidak punya
kewajiban apa-apa sehingga kamu memiliki dua puluh dinar dan telah berlalu

waktu satu tahun, dan kamu harus berzakat sebesar setengah dinar. Jika lebih
maka dihitung berdasarkan kelebihannya. Dan tidak ada zakat pada hart(;

sehingga berlalu waktu satu tahun.

Sedangkan zakat pertanian, tidak terkait dengan ketentuan haul/ (berlalu waktu
satu tahun). la harus dikeluarkan pada saat memetiknya atau memanennya jika
mencapai nisab (QS. al-An’aam 141).

Keenam, sebagian ulama mazhab Hanafi mensyaratkan kewajiban zakat
setelah terpenuhinya kebutuhan pokok, atau dengan kata lain, zakat dikeluarkan
setelah terdapat kelebihan dari kebutuhan hidup sehari-hari yang terdiri atas
kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan kebutuhan pokok adalah kebutuhan yang jika tidak terpenuhi akan
n kerusakan dan kesengsaraan dalam hidup.®' Adapun yang menjadi

mengakibatka

alasannya adalah firman Allah SWT dalam QS. al-Bagarah ayat 219.

80A|.Imam al-Hafiz Abi Dawud, Sunan Abi Dawud (Cet. I; Beirut: Dar Ibn Hazm, 1419

H/1997 M), h. 128.
811bnu ‘Abidin, Raddiul Mukhiar, Juz 2, (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1966), h. 263
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Terjemahannya:
...dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "
yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir.%?

Ketika menafsirkan ayat tersebut, Muhammad Ali Ash-Shabuni menyatakan
bahwa berinfak atau berzakat itu adalah harta setelah terpenuhinya kebutuhan
pokok.®> Pendapat senada dikemukakan pula oleh Imam al-Qurthubi (w.671 H),
bahwa berdasarkan hadis riwayat Imam Bukhari dari Mu’adz bin Jabal yang berisikan
perkataan Rasulullah Saw. kepadanya, bahwa Allah SWT telah mewajibkan zakat
yang diambil dari orang kaya (penduduk Yaman) untuk kemudian diserahkan kepada
fakirnya. Dalam hadis tersebut jelas dikemukakan bahwa hanya orang yang kaya
sajalah yang dikenakan kewajiban zakat. Dan yang dimaksud dengan orang kaya
adalah orang yang telah terpenuhi segala kebutuhan pokoknya dengan baik.3*

Syarat ini memang perlu diperhatikan, agar orang-orang yang terkena
kewajiban zakat itu memang benar-benar orang yang termasuk kategori mampu dan
telah terpenuhi kebutuhan pokoknya secara layak. Hanya saja dalam menentukan
kemampuan seseorang untuk menjadi muzakki, ada dua pendekatan yang bisa
digunakan. Pertama, diserahkan pada kesadaran dan keikhlasan masing-masing

muzakki untuk menghitung sendiri harta dan kebutuhan pokoknya secara wajar.

82Departemen Agama R, op. cit., h. 198.

83Nfuhammad Ali Ash-Shabuni, Safwah al-Tafasir, Jilid 1, (tc.; Beirut: Dar al-Thya al-Turast
al-*Arabi, 1993), h. 140.

# 1mam al-Qurthubi, op. cit., h. 36.
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Kedua, dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ)
untuk menentukan apakah seseorang itu termasuk kategori muzakki atau belum.
5. Sumber-Sumber Zakat (Harta Yang Wajib Dizakati)

Zakat itu wajib atas setiap Muslim yang merdeka, yang memiliki satu nisab
dari salah satu jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya.*> Adapun Jjenis-jenis
harta yang menjadi sumber zakat yang dikemukakan secara terperinci dalam Al-
Qur’an dan hadis menurut Ibnul Qayyim pada dasarnya ada empat, yaitu: tanam-
tanaman dan buah-buahan, hewan ternak, emas dan perak, serta harta perdagangan:*
Namun menurut al-Jaziri, para ulama mazhab empat secara ittifag mengatakan bahwa
jenis harta yang wajib dizakatkan ada lima, yaitu;

1. Binatang Ternak (unta, sapi, kerbau, kambing/domba)
2. Emas dan perak

3. Perdagangan

4. Pertambangan dan harta temuan

5. Pertanian (gandum. korma, anggur) *’

Az-Zuhaili dalam al-Figh Islami wa ‘Adillatuh menyatakan hal yang sama
bahwa harta yang »wajib dikeluarkan zakatnya itu adalah nugud (emas dan perak)
barang tambang dan temuan, harta perdagangan, tanaman, dan buah-buahan. serta

hewan atau binatang ternak.®® Demikian pula Abu Bakar Jabir al-Jazairi

85Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, (Cet. I; Bandung: PT Alma’arif,1978), h. 25
%[bnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad, Juz 23, (tc.; Kuwait: Dar al-Fikr, 1995), h. 3

87 T T .
Abdurrahman al-Jaziri, Figh ‘Alé Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, (tc.; Mesir: :
. . . ’ ’ (2] . Mak[
Tijariyah al-Kubra, tth.), h. 596. Asnaini, Zakat Produktif dalam Persfektif Hukum Islam (Ca;a]l?

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 36.
23wahbah al-Zuhaili, op. cit., h. 758.
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mengemukakan bahwa harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, apabila memenuhi
persyartan tertentu, adalah emas dan perak, hewan ternak, buah-buahan, biji-bijian,
perdagangan, barang tambang, dan rikaz.*” Ahmad bin Qudamah menyatakan pula
hal yang senada bahwa sumber atau objek zakat yang dijelaskan secara rinci dalam

Al-Qur'an dan hadis Nabi Saw. adalah hewan ternak, hasil pertanian barang

tambang, emas dan perak, dan perdagangan.*

Sumber-sumber zakat tersebut, secara terperinci dapat dijelaskan sebagai

b.erikut:
a. Hewan Ternak

Dalam berbagai hadis dikemukakan bahwa hewan ternak yang wajib
dikeluarkan zakatnya setelah memenuhi persyaratan tertentu, ada tiga jenis, yaitu:

unta, sapi, serta domba atau kambing. Dalam sebuah hadis sahih riwayat Imam

Bukhari dari Abi Said al-Khudri, dinyatakan:

13k Wil &) dlag g ¢ JUB 5oagd 08 alug Adde A Lua A Jgey Jla Gl e G
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Artinya:
Seorang Arab (Badawi)meminta izin kepada Rasululalh Saw. untuk berhijrah,

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: perhatikan oleh engkau, sesungguhnya
hijrah itu kondisinya sangai berat. Apakah engkau memiliki unta yang telah
engkau keluarkan zakatnya? Orang itu berkata: Benar, Kemudian Rasulullah
Saw. bersabda: berbuatlah engkau di seberang lautan (tidak ikut hijrah)
sesungguhnya Allah SWT sama sekali tidak akan membiarkan ama}

perbuatanmu.

%9 Abu Bakr al-Jazdiiri, Minhaj al-Muslim, (tc.; Kuwait: Dir al-Fikr, 1997), h. 248.
9[bnu Qudamah, al-Mugni’, (tc.; Riyadh: Muassasah Sai’diyyah, t.th.), h. 389.
% Al-Imam Abi Abdillzh Muhammad bin Isma‘Tl Ibn Ibrahim al-Bukhari, op. cit., h. 114
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Dalam hadis lain yang juga diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu Dzar, ia

berkata:
cila LS i o o AUY ol g of oy (puadti (50 g 2B by Al Y L Ay g
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Artinya:
Aku datang kepada Rasulullah Saw. dan beliau bersabda: dan demi diriku yang
berada pada kekuasaan-Nya, atau demi zat yang tiada Tuhan selain-Nya, atau
sebagaimana ia bersumpah. Tidaklah seseorang memiliki unta, sapi atau
domba, lalu tidak menunaikan haknya (zakatnya) kecuali binatang itu akan
datang pada hari kiamat kepadanya, dalam keadaan lebih besar dan lebih
gemuk dari biasanya, hewan-hewan itu akan menginjak-injak dengan kakinya
atau menanduknya dengan tanduknya. Apabila selesai pada barisan yang
terakhir, ia dikembalikan pada barisan yang pertama, sehingga ditetapkan

hukuman di antara sesama manusia lainnya.

Para ulama telah sepakat akan kewajiban zakat pada ketiga jenis hewan ternak
tersebut, yakni unta, sapi, dan kambing atau domba. Sedangkan selain ketiga jenis
tersebut, para ulama berbeda pendapat. Abu Hanifah berpendapat bahwa pada
binatang kuda dikenakan kewajiban zakat, sedangkan Imam Malik dan Imam Syafi’i
tidak mewajibkannya kecuali bila kuda itu diperjualbelikan.”® Karena itu, hewan
ternak selain yang tiga jenis tersebut, yang kini dalam perekonomian modem
berkembang pesat, seperti hewan peternakan unggas, tidaklah termasuk kategori
zakat hewan ternak, melainkan pada zakat perdagangan, karena memang sejak awal,

jenis peternakan ini sudah diniatkan sebagai komoditas perdagangan.

2spid., h. 115.
93wahbah al-Zubhaili, foc. cit.
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Adapun persyaratan utama kewajiban zakat pada hewan ternak, adalah

sebagai berikut:**

1. Mencapai nisab. Syarat ini berkaitan dengan jumlah minimal hewan yang dimiliki

yaitu: 5 ekor untuk unta, 30 ekor untuk sapi, dan 40 ekor untuk kambing ataupun

domba.

2. Telah melewati waktu satu tahun (hauwl). Syarat ini berdasarkan praktik yang
pernah dilakukan Rasulullah Saw. dan para Khulafah al-Rasyidin dengan

mengirim secara periodik para petugas zakat untuk memungut zakat ternak itu

setiap tahun.

3. Digembalakan di tempat penggembalaan umum. Yakni tidak diberi makan di

kandangnya kecuali sangat jarang.

4. Tidak dipergunakan untuk keperluan pribadi pemiliknya dan tidak pula

dipekerjakan.

b. Zakat Emas dan Perak.

Kewajiban mengeluarkan zakat emas dan perak, setelah memenuhi

persyaratan tertentu, dinyatakan dalam QS. al-Taubah ayat 34-35, serta dalam hadis

sahih riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw. bersabda:

g 5550 quikia Jrasd piga Ui (B 4o (el ) 4RS5 odig¥ S calia pala
53 &5 Aban ill Copmandh o bha OIS poy (B e O A pSay (s diag olis
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%4p)idin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, op. cit., h. 30-31
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Artinya:
Tidaklah sescorang yang memiliki harta simpanan (emas dan perak) dan tidak
menegeluarkan zakatnya, kecuali harta tersebut akan dipanaskan kelak di
neraka jahanam, lalu dijadikan piring-piring (setrika), dan disetrikakan pada
punggung dan jidatnya, sampai Allah SWT menetapkan keputusan di antara
para hamba-Nya, pada suatu hari yang ukuran waktunya lima puluh ribu
tahun. Kemudian diperlihatkan jalannya, mungkin ke surga atau ke neraka.

Para ulama figh telah bersepakat bahwa emas dan perak wajib dikeluarkan
zakatnya apabila telah mencapai nisab dan telah berlalu satu tahun. Wahbah al-
Zuhaili menyatakan pula bahwa para fuqaha telah sepakat bahwa nuqud (emas dan
perak) wajib dikeluarkan zakatnya, baik nuqud#yang berupa potongan, yang dicetak,
yang berbentuk bejana, maupun —menurut mazhab Hanafi- perhiasan.*® Sen;entara itu
al-Mughniyah mengemukakan bahwa mazhab Imamiyah berpendapat, zakat pada
emas dan perak wajib hukumnya, jika berada dalam bentuk uang, dan tidak wajib
dizakati, jika berbentuk batangan dan perhiasan. Sedangkan mazhab Hambali
berpendapat bahwa uang kertas tidak wajib dizakati kecuali ditukar dalam bentuk
emas atau perak.97

Termasuk ke dalam kategori zakat emas dan perak adalah perhiasan. Para
ulama telah sepakat waibnya zakat atas perhiasan yang haram dipakai, seperti
perhiasan emas yang dipakai laki-laki, atau bejana emas dan perak yang dijadikan
tempat makan atau minum. Jumhur ulama juga sepakat akan tidak wajibnya zakat
bagi perhiasan selain emas dan perak yang dipakai perempuan, seperti intan, mutiara,

dan permata.gs Salah satu alasan penting yang dikemukakan jumhur ulama tentang

9MuhyT al-Din Abi Zakariya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, op. cit, h. 134.
%Wwahbah az-Zuhaili, loc. cit.

97 Al-Mughniyyah, op. cit,, h. 185.
98yrusuf al-Qardhawi, op. cit.,, h. 284.
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tidak wajibnya zakat perhiasan selain emas dan perak tersebut, adalah kenyataannya
benda-benda tersebut tiak berkembang tetapi sekedar perhiasan dan kesenangan bagi

kaum perempuan yang diizinkan Allah SWT untuk memakainya. Allah SWT

berfirman dalam QS. al-Nahl ayat 14 :

2
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Terjemahannya:
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat

memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar

padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan
supaya kamu bersyukur. 9

Pendapat yang berbeda dengan pendapat jumhur ulama, adalah pendapat yang
dikemukakan oleh ulama syi'ah. Menrurt mereka, zakat tetap diwajibkan atas
perhiasan selain emas dan perak, seperti intan dan permata, jika mencapai nisab, oleh
karena hal tersebut sejalan dengan keumuman dari firman Allah SWT QS. al-Taubah
ayat 103 yang menjelaskan bahwa zakat harus dikeluarkan dari setiap harta yang kita
miliki.’® Pendapat ulama syi’ah ini perlu mendapat perhatian di era perekonomian
modern sekarang, oleh karena dalam perspektif perekonomian modern saat ini, intan
dan permata apalagi berlian, merupakan komoditas yang sangat mahal harganya

bahkan bisa melebihi harga emas dan perak, sehingga diperkirakan melampaui batas

nisab emas dan perak. Dan dalam kenyataannya, yang mempergunakan perhiasan

%Departemen Agama RI, op. cit., h.378.
1004 hmad Husain as-Siyaghi, al-Raud al-Nadir, Juz 2, (tc.; Mesir: Maktabah Sa’adah, 1377

H), h. 409.
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intan, permata, mutiara, apalagi sejenis berlian ini, kebanyakan dari kalangan

kelompok orang kaya.

¢. Zakat Pertanian

Tanaman, tumbuhan, buah-buahan, dan hasil pertanian lainnya yang telah

memenuhi persyaratan wajib zakat, harus dikeluarkan zakatnya. Hal ini sebagaimana

dinyatakan dalam QS. al-An’'am ayat 141:

-
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Terjemahannya:

Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itw) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. for

Dalam sebuah hadis sahih riwayat Imam Bukhari dari Salim bin Abdillah, dari

ayahnya, dari Rasulullah Saw. bersabda:

102 2all cisal ; ety (o Lag plall s Gyde IS of raally platall i Lagh

Artinya: o )
Tanaman yang diairi air hujan atau sungai wajib dikeluarkan zakatnya

sepersepuluh dan yang diairi dengan disirami, maka zakamya separuh dari
sepersepuluh atau lima persen.

101Departemen Agama RI., op. cit., h.298.
102 }.Jmam Abi Abdillih Muhammad bin Isma‘il 1bn Ibrahtm al-Bukhari, op. cit., h. 117.
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Hadis tersebut membedakan besarnya zakat pertanian dari tanaman yan
mempergunakan biaya yang besar dalam pengairannya, seperti sistem irigasi yaij
sebesar 5 persen, sedangkan yang tidak menggunakannya, zakatnya lebih besar’ yakni
10 persen. Artinya, jika dalam kegiatan pertanian itu yang dominan adalah usaha
manusia dengan biaya yang lebih besar, maka zakatnya lebih kecil. Akan tetapi, jik
yang lebih dominan adalah anugerah Allah SWT (dalam hal ini semata-mata h,aJn a
mengandalkan turunnya hujan dalam pengairannya), maka zakatnya lebih besar )

Adapun syarat utama dari zakat pertanian adalah telah mencapai nisab, yaitu

lima ausag. Hal ini sejalan dengan hadis riwayat Imam Bukhari da;-i Abi Said
1 Said al-

Khudri, dari Rasulullah Saw. bersabda;
Yjuma‘galidg‘glwa&iuéYgiﬁu‘jyﬂMo“_ﬁ\wM
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Artinya:
Tidaklah pada hasil tanaman (pertam‘an)

? yang kurang dari li

kah (zakat). Tidak pula pada unta yanggkugrlzglzz‘;i ‘;?;‘;qeg .

7,

kewajiban sede
ada zakat. Dan tidak pula pada perak yang kurang dari lima awaq, ad
, ada

kewajiban zakat.

Para ulama sepakat tentang kewajiban zakat pertanian. Perbedaan pend
. endapat

terjadi dalam menentukan jenis-jenis tanaman dan buah-buahan ataupun biji-biji
iji-bijian.

[bnu Umar dan segolongan ulama salaf mewajibkan zakat hanya pada empat j
pat jenis

makanan pokok, yaitu gandum, jagung, kurma dan anggur 194 pendapat merek
. ereka ini

-

1931bid,

104pendapat
fbnu Sirin, Sya’bi, Ibnu S
Qardhawi, op- cit., h. 349.

ini dipegang pula oleh satu riwayat dari Imam
£ T S Ahmad, Musa bi
halih, Ibnu Abi Laila, Ibnu Mubarak, Abu Ubaid, dan ;;rm?:lhash ls—ia:arll,
s . uf al-



61

antara lain berdasarkan kepada hadis riwayat Ibnu Majah dan Daraquthni dari Amr

bin Syu’aib, dari ayahnya dan dari kakeknya, ia berkata:

105 3l g ailly puiillg Adiall B BT saluag Ao A ha & gy Gy L)

LA

Artinya:
Sesungguhnya Rasulullah Saw. telah menetapkan aturan zakat pada gandum

jagung, kurma dan anggur.

Sementara itu, mazhab Syafi’i dan mazhab Maliki berpendapat bahwa zakat

itu wajib dikeluarkan dari setiap tanaman yang menguatkan atau yang menjadi

makanan pokok dan yang dapat disimpan, seperti kurma, gandum, jagung dan padi.

Menurut mazhab Imam Ahmad, zakat wajib dikeluarkan pada setiap tanaman atau

buah-buahan (biji-bijian) yang dapat mengering, tahan lama, dan dapat ditakar

ataupun ditimbang. Sementara itu, mazhab Abu Hanifah berpendapat bahwa segala

jenis tanaman yang tumbuh di !Jumi yang sengaja ditanam manusia dan yang

mempunyai nilai, harus dikeluarkan zakatnya, baik lima persen maupun sepuluh

106
persen.

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya al-Figh al-Islamiy wa ‘Adillatuh

mengemukakan berbagai pendapat mazhab dalam hal zakat pertanian. Perfama,

menurut Imam Abu Hanifah bahwa zakat itu harus dikeluarkan dari semua jenis

tanaman yang tumbuh di bumi , baik jumlahnya sedikit maupun banyak, kecuali kayu

bakar, rerumputan, bambu parsi yang biasa dipergunakan sebagai pena, pelepah

pohon Kurma, tangkai pohon dan segala tanaman yang tumbuhnya tidak sengaja.

« Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah

105 g].Hafiz AbT
d: Dar al-Salam, 2000), h. 2585.

Hadis no. 1815, (tc Riya
106  pdurrahman al-Jaziri, foc. cit.
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Tetapi apabila suatu tanah sengaja dijadikan tempat tumbuhnya bambu, pepohonan
rerumputan, lalu diairi secara teratur dan dilarang orang lain menjamahnya maka’
wajib padanya dikeluarkan zakatnya sebear 10 persen. Kedua, pendapa; yang
dikemukakan dua sahabat Abu Hanifah dan jumhur fuqaha, bahwa zakat tanaman dan
buah-buahan hukumnya tidak wajib, kecuali makanan pokok (yang menguatkan) dan
yang dapat disimpan, yang menurut mazhab Hambali, tanaman dan buah-buahan

yang dapat dikeringkan, tahan lama, dan dapat ditakar. Tidak ada kewajiabn zak
zakat

pada sayur mayur dan buah-buahan,'”’ dan inilah pendapat yang dianggap kuat
at.

Sementara itu, sebagian ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa zakat
a

sepersepuluh hukumnya tidak wajib kecuali pada tanaman yang dapat bertahan lama
dan mencapai nisab, yakni lima wasaq. Zakat sepersepuluh tidak diwajibkan pada
sayur mayur (seperti daun bawang, daun seledri, dan yang sejenisnya) dan fakihah
(buah-buahan yang tidak dijadikan sebagai makanan yang mengenyangkan), seperti

buah apel, buah alpukat, dan yang sejenisnya, sebab tanam-tanaman tersebut tidak

memiliki buah yang dapat bertahan lama.
Mazhab Maliki berpendapat bahwa zakat sepersepuluh diwajibkan pada 20

macam tanaman. Beberapa macam dari keluarga biji-bijian, yaitu kacang kedelai
’ clal,

kacang tanah, kacang pendek, pohon kayu yang pahit, julban (tumbuhan rumput yang
ditanam bijinya dan bunganya berwarna wami), gandum, sult (sejenis gandum yan
g

tidak berkulit), talas, jagung, tembakau, beras, zaitun, simsim (tumbuhan penghasil
si

minyak nabati), dan lobak merah. Sedangkan biji lobak putih tidak wajib dizakati

karena tanaman ini tidak mengandung lemak. Adapaun tanaman yang wajib dizakati
i

107\ ahbah az-Zujaili, op- cit., h. 805.
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dari jenis buah-buahan ada tiga macam, yaitu kurma, anggur kering, dan zaitun. Zakat

sepersepuluh tidak wajib dikeluarkan dari fakihah, misalnya buah tin, delima, apel,

dan yang sejenisnya. Zakat inipun tidak wajib dikeluarkan dari bengkuang, buah pala,

buah badam, dan yang Iainnya.l08

Mazhab Syafi’i menetapkan bahwa zakat sepersepuluh hanya dikhususkan

untuk makanan yang mengenyangkan, yakni dari keluarga buah-buahan, buah kurma,

dan anggur kering, sedangkan tanaman yang wajib dizakati dari keluarga bii-bijian

ialah biji gandum, beras, dan semua makanan yang mengenyangkan; seperti kacang

kedelai, kacang tanah, jagung, dan lain sebagainya. Zakat sepersepuluh tidak wajib

dikeluarkan dari mentimun, semangka, dan buah delima karena Rasulullah Saw.

memaafkan tanam-tanaman tersebut (untuk tidak dikeluarkan zakatnya). Zakat

sepersepuluh juga tidak wajib dikeluarkan dari fakihah, misalnya buah delima, tin,

lobak, pala, kelapa, apel dan kismis, juga paria. Demiakian pula tanaman yang

tumbuh di atas tanah yang diwakafkan untuk mesjid, jembatan, atau benteng, dan

untuk keperluan kaum fakir miskin, tidak wajib dizakati, karena tanaman yang

diwakafkan itu tidak dimiliki oleh orang teretntu. Hal yang sama juga tidak

diwajibkan pada zaitun dan madu. Begitulah menurut gawl! jadid dalam mazhab ini.

Adapun mazhab Hambali berpendapat bahwa zakat sepersepuluh wajib dikeluarkan
darti setiap biji-bijian yang mengenyangkan, dan dapat ditakar, dapat disimpan,
misalnya jagune: kacang-kacangan, biji-bijian, tembakau, beras, dan sebagainya, juga

108 A pdurrahman al-Jaziri, loc. cit.
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dari rempah-rempah, juga pada setiap buah-buahan yang dapat ditakar dan disimpan,

misalnya buah kurma, anggur, dan sebagainya.'%

d. Zakat Perdagangan
Kewajiban zakat pada perdagangan yang telah memenuhi persyaratan tertentu,

dikemukakan dalam sebuah hadis riwayat Abu Dawud dari Samrah bin Jundab, ia

menyatakan,
3 e ABaall g AT Gl Upald OIS alug dgle 1 la ) Jouy G 2 22y Ll
1o 2 il da3
Artinya:
Amma ba’du, sesungguhnya Rasulullah Saw. telah menyuruh kita semua untuk

mengeluarkan sedekah (zakat) pada setiap komoditas yang kita persiapkan
untuk diperdagangkan.

Ada tiga syarat utama kewajiban zakat pada perdagangan,'” yaitu sebagai

berikut:

1. Niat berdagang. Niat berdagang atau niat memperjualbelikan komoditas-
komoditas tertentu ini merupakan syarat yang sangat penting.

2. Mencapai nisab. Nisab dari zakat harta perdagangan adalah sama dengan nisab

dari zakat emas dan perak, yaitu senilai dua puluh misqal atau duapuluh dinar

emas atau dua ratus dirham.

3. Telah berlalu waktu satu tahun.

Hampir seluruh ulama sepakat bahwa perdagangan itu harus dikeluarkan

zakatnya, apabila telah memenuhi persyaratan kewajiban zakat. Namun mengenai

1 bid.
1104 |.Imam al-Hafiz Abi Dawud, op. cit., h. 1338.
1wahbah al-Zuhaili, op. cit., h. 798.
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persyaratannya tersebut, para ulama berbeda pendapat. Mazhab Maliki
mengemukakan dua syarat, yaitu; pertama, barang dagangan tersebut dimilikinya
melalui kegiatan perdagangan yang kongkrit, seperti dengan pembelian. Kedua,
ketika memiliki hartanya, seseorang bemniat melakukan perdagangan. Adapun

mazhab Hanafi menetapkan empat syarat; pertama, harta perdagangan itu mencapai

nisab. Kedua, mencapai waktru satu tahun. Ketiga, niat berdagang harus menyertai

praktik perdagangan secara kongkrit, karena semata niat saja dianggap tidak cukup.
Keempat, harta benda yang ada (dimiliki) pantas untuk diperjualbelikan.'"?

Adapun mazhab Hambali menetapkan lima syarat terhadap kewajiban zakat

perdag,angan,l 13 yakni:

|. Zakat tidak berkaitan langsung dengan bendanya, seperti pakaian dan buku-buku,

tetapi dengan nilai dan harganya.

2. Barang dagangan tersebut dimiliki melalui pertukaran atau pergantian barang-

barang, misalnya: melalui pembelian, bukan merupakan hasil warisan, hibah dan

yang sejenisnya.
3. Niat berdagang dinyatakan ketika terjadi proses pembelian barang-barang tersebut.

4. Nilai dan harga barang tersebut dimilikinya sehingga dapat dilakukan penukaran

dengan barang, seperti dengan jual beli.
5. Bagi yang menimbun barangnya (muhtakir), barang yang diperdagangkan mesti

mencapai nisab atau lebih, sedangkan untuk yang memutarkannya (mudir), zakat

perdagangan sudah menjadi wajib, meskipun hanya berjumlah satu dirham.

N2gpid h. 791. Yusuf al-Qardhawi, op. cit., h. 323.
+31bnu Qudamah, op. cit., h. 350.
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Mazhab Syafi’i menetapkan pula lima syarat terhadap kewajiban zakat

perdagangan,''? yaitu:

I. Barang dagangan didapat melalui penukaran, seperti pembelian dan bukan
melalui (misalnya) kewarisan.

2. Pedagang hendaknya berniat melakukan perdagangan, ketika akan berlangsung
tukar menukar, atau ketika berada di majelis akad.

3. Barang dagangan tidak diniatkan untuk keperluan dan kepentingan diri sendiri.

4. Mencapai waktu satu tahun, terhitung mulai dari kepemilikan harta atau mulai dari
pembelian.

5. Semua barang dagangan tidak menjadi uang yang kurang dari nisab.

Di samping perbedaan pendapat dalam menentukan persyaratan zakat
perdagangan tersebut, perbedaan pendapat pun terjadi dalam menentukan
sempurnanya (mencapainya) nisab, apakah di awal, akhir, pertengahan atau di
sepanjang waktu perdagangan. Terdapat tiga pendapat ulama dalam hal ini,'"® yakni:
I. Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa karena zakat perdagangan

berkaitan dengan harga, .maka yang paling memungkinkan adalah pada akhir
tahun saja, sebab sangat menyullitkan jika perhitungan harga dilakukan sepanjang

waktu. Berbeda dengan zakat pada benda-benda lainnya yang nisabnya berkaitan

dengan bendanya tersebut.

1144 1_Nawawi, loc. cit. Wahbah al-Zuhaili, loc. cit.
"y usuf al-Qardhawi, op. cit., h. 359.
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2. Ats-Tsauri, Ahmad, Ishag, Abu Ubaid, Abu Tsur, dan Ibnu Munzir berpendapat
bahwa nisab itu diperhitungkan sepanjang tahun, sehingga jika dalam suatu waktu
kurang dari nisab, maka terputus pula pengertian nisab tersebut.

3. Abu Hanifah berpendapat bahwa nisab itu diperhitungkan di awal dan di akhir
tahun. Apabila nisab telah sempurmna pada kedua ujung ini, maka zakat
perdagangan wajib dikeluarkan.

Dalam membandingkan ketiga pendapat tersebut, Yusuf al-Qardhawi
mengemukakan kecenderingannya pada pendapat yang dikemukakan oleh Imam
Malik dan Imam Syafi’i dengan alasan karena persyaratan satu tahun terhadap nisab
tidak memiliki dalil yang kuat. Juga dengan melihat sejarah pada zaman Rasulullah
Saw., ketika para petugas zakat mengambil zakat harta yang telah mencapaui nisab,
tidak pernah bertanya kepada muzakki sejak kapan nisab itu secara sempurna terjadi,
sudah berapa bulan dan sebagainya. Bila sudah mencapai satu tahun, mereka lalu
memungut zakatnya.''®

Terdapat pula perbedaan pendapat di kalangan para ulama apakah yang
dikeluarkan zakatnya itu harus merupakan benda yang diperdagangkan ataukah dalam
bentuk uang. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i dalam salah satu pendapatnya
menyatakan bahwa pedagang diperkenankan memilih dua alternatif yang tersedia,
yaitu mengeluarkan bendanya atau memberikan uangnya. Seorang pedagang kain
misalnya, boleh berzakat dengan kainnya atau boleh juga berzakat dengan harganya
dalam bentuk uang. Sementara itu Imam Syafi’i dalam pendapatnya yang lain

menyatakan bahwa mengeluarkan zakat perdagangan itu harus dalam bentuk

H61hid, h. 331.
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komoditas yang diperdagangkan, dan bukan dalam bentuk uang. Sedangkan Imam

Ahmad bin Hambal mewajibkan mengeluarkan zakat perdagangan dalam bentuk

uang bukan dalam bentuk benda.'"”

Zakat perdagangan itu dikeluarkan dalam bentuk uang atau benda sebaiknya
dikaitkan dengan kebutuhan dan kemaslahatan dari mustahik. Jika mustahik merasa
lebih memerlukan benda, maka berikanlah dalam bentuk bendanya, namun jika ia

lebih membutuhkan uang untuk dapat membeli keperluannya yang lain, maka

sebaiknya diberikan dalam bentuk vang.

e. Zakat barang Temuan dan Barang Tambang
Yang menjadi dasar diwajibkannya zakat pada barang temuan dan barang

tambang, yaitu sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah

ia berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

18, uaddl 3N Ay sl slaaally Jla Gieally sl dadl

Artinya:
Sumur itu adalah Jubar, barang tambang adalah jubar, dan pada hasil temuan

(wajib dikeluarkan zakatnya) satu perlima.
Meskipun para ulama telah sepakat tentang wajbnya zakat pada barang

tambang dan barang temuan, tetapi mereka berbeda pendapat tentang makna barang

tambang (ma’din), barang temuan (rikaz), atau harta simpanan (kanz), jenis-jenis

barang tambang yang wajib dikeluarkan zakatnya dan kadar-kadar zakat untuk setiap

barang tambang dan temuan.

1bnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Juz 1, (tc,; Beirut : Dar al-Fikr, 1995), h. 214.
118,]-Hafiz Abt : Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini Ibnu Majah, op. cit. h. 2626
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Mazhab Hambali berpendapat bahwa barang tambang itu tidak sama dengan
rikaz. Barang tambang adalah harta yang dikeluarkan dari dalam bumi yang
diciptakan Allah SWT, yang bukan jenis bumi itu sendiri, buka pula harta yang
sengaja dipendam yang berwujud padat maupun cair. Kepemilikan barang tambang
yang berbentuk padat sama dengan kepemilikan emas, perak dan tembaga. Harta-
h;lrta tersebut dimilki sesuai dengan kedudukan tanah yang menjadi tempat barang
tambang tersebut, karena barang tambang merupakan salah satu bagian yang terdapat
di dalam tanah. Barang tambang sama kedudukannya dengan tanah atau bebatuan
yang tetap. Berbeda dengan rikaz yang tidak termasuk bagian tanah. Ole;m karena itu,
rikaz dimiliki oleh pemiliknya. Dialah yang paling berhak atas harta tersebut. Barang
tambang yang wajib dikeluarkan zakatnya, yang nisabnya sama dengan nisab emas
dan perak, yaitu 20 misqal emas atau 200 dirham perak, dengan kadar zakat sebesar
2,5 persen. Adapun rikaz ialah harta terpendam pada zaman Jahiliyah, yakni harta
orang kafir yang diambil pada zaman Islam, baik dalam jumlah sedikit atau banyak.
Adapun zakat yang wajib dikeluarkan sebesar 20 persen yang harus disimpan di
Baitulmal untuk kepentingan dan kemaslahatan umat, sedangkan sisanya diberikan .
kepada penemunya, dengan catatan bahwa daerah penemuannya adalah daerah
mubah, yaitu daerah yang tidak ada pemiliknya.l 9

Menurut mazhab Hambali, terdapat dua syarat dalam kewajiban zakat barang
tambang. Pertama, setelah dibentuk dan dibersihkan, emas dan perak hasil
mbangan tersebut telah mencapai nisab, atau jika barang tambang tersebut telah

pena

mencapai nisab tanpa dibentuk terlebih dahulu, atau jika baranb tambang tersebut

119w ahbah al-Zuhaili, op. cit., h. 783.
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bukan emas dan perak, tetapi harganya telah mencapai nisab. Kedua, orang yang

melakukan penambangan tersebut merupakan orang yang berkewajiban

mengeluarkan zakat.'?®

Adapun mazhab Syafi’i berpendapat bahwa barang tambang itu tidak sama
dengan rikaz. Barang tambang ialah harta yang dikeluarkan dari suatu tempat yang
diciptakan Allah SWT dan hanya khusus berkaitan dengan emas dan perak. Barang
tambang selain emas dan perak, tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Mazhab Syafi’i

juga berpendapat bahwa dalam barang tambang tidak ada syarat haul, alasannya oleh

karena menurutnya, dijadikannya haul sebagai syarat merupakan penunjuk utuhnya
pertumbuhan harta, sedangkan harta yang dikeluarkan dari barang tambang telah
berkembang dengan sendirinya. Dengan demikian, kedudukannya sama dengan
kedudukan buah-buahan dan tanaman. Selanjutnya, mazhab Syafi’i juga berpendapat

bahwa yang dimaksud dengan rikaz adalah harta terpendam di zaman jahiliyah, yang

apabila ditemukan oleh orang yang memenuhi kriteria muzakki, dan telah mencapai

nisab maka wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 20 persen.'?!

_ Mazhab Hambali berpendapat bahwa barang tambang, rikaz, dan harta

terpendam adalah sama, yaitu setiap harta yang terpendam di bawah bumi. Hanya

saja, barang tambang itu adalah harta yang diciptakan bumi, sedangkan rikaz dan

harta simpanan adalah harta yang terpendam oleh orang-orang kafir. Menurutnya,

barang tambang terdiri dari tiga jenis. Pertama, barang padat yang mencair dan dapat

dicetak dengan cara memanaskannya dengan api, seperti emas dan perak. Kewajiban

120754 h. 784-785.
121 A}.Nawawi, op. cit., h.48.
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zakat dalam harta jenis ini adalah seperlima, walaupun harta tersebut tidak mencapai
nisab. Kedua, barang tambang padat yang tidak dapat mencair dan tidak dapat dicetak
dengan cara memanaskannya dengan api, misalnya batu kapur, dan sebagainya.
Ketiga, barang tambang cair, tidak padat, seperti aspal dan minyak tanah. Mengenai
harta yang wajb dikeluarkan dari harta terpendam atau rikaz, zakatnya adalah
seperlima, dengan catatan harta tersebut ditemukan dari tanah yang tidak ada
pemiliknya.I22

Mazhab Maliki berpendapat bahwa ba@ng tambang itu tidak sama dengan
rikaz.'?® Barang tambang adalah harta yang diciptakan oleh Allah SWT di dalam
tanah, baik berupa emas, perak, maupun yang lainnya, misalnya tembaga, timah dan
belerang. Untuk mengeluarkan barang tambang diperlukan pekerjaan yang berat dan
proses pembersihan yang terus menerus. Terdapat tiga jenis kepemilikan barang
tambang ini. Pertama, barang tambang yang didapatkan dari tanah yang tidak
dimiliki seseorang, harta itu dimiliki oleh pemerintah, dan dibagikan kepada kaum
tulmaal untuk kemaslahatan umat, dan bukan untuk

muslimin atau disimpan di Bai

. kepentingan pemerintah. Kedua, barang tambang yang didapatkan dari tanah yang

dimiliki oleh seseorang, harta itu dapt dimiliki oleh pemerintah dan juga pemilik

tanah. Ketiga, barang tambang yang didapatkan dari tanah yang bukan didmiliki oleh

'21pid, h. 50.
123)fazhab Maliki berpendapat bahwa rikaz itu adalah harta - .

un yang lainnya. Mengenai kepemilikan rikaz ini, "’::ﬂ:::a:] :;hh;:;y;:‘avl_bka_lk berupa
rtama, rikaz ditemukan di tanah yang tidak dimiliki dan meru akar: i, terdapat
jahiliyah, maka pemiliknya adalah penemunya. Kedua, rikaz ditemukan di tanah yan P d pendaman
maka harta temuan tersebut dimiliki oleh pemilik pertama (asli), jika tanah tefséb:t o gdiha pemiliknya,
berbagai tangan, melalui hibah, kewarisan, maupun jual beli. Ketiga, rikaz ditemul‘:a dl?erpmdah ke
didapatkan melalui penaklukan (kekerasan), maka rikaz ini dimiliki oleh penemunya "K i tanah yang
ditemukan di tanah yang diperoleh melalui perjanjian, maka harta tersebut g’l n-m“e:i:mlf;zlz n/;a}zl

ole

pemiliknya. 1bid.

emas, perak maup
empat kategori, pe
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seseorang, misalnya tanah penaklukan, maka kepemilikannya oleh pemerintah.
Selanjutnya menurut mazhab Maliki, zakat wajib dikeluarkan dari barang tambang ini
jika sudah mencapai nishab, sebesar 1,5 persen. Persyaratan kewajiban zakat pada
barang tambang sama dengan persyaratan pada sumber zakat lainnya, hanya saja

tidak ada syarat haul, melainkan wajib dikeluarkan zakatnya pada saat dihasilkan

sama seperti zakat pada tanaman. 124

. TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG ZAKAT HASIL LAUT

-

Berbagai aspek dalam Islam, baik ideologi, spritual, hukum, sosial maupun
politik, masing-masing menopang satu sama lain. Oleh karena itu, Islam tidak
meminta kaum Muslimin untuk menyibukkan diri hanya dengan shalat saja, tetapi
merekapun harus bekerja keras untuk memperluas dan melaksanakan aspek-aspek
Islam yang lain'? salah satunya adalah zakat.

Zakat, sebagai suatu lembaga, benar-benar lekat dengan kebijakan keuangan.
Penerapannya tidak hanya dilakukan satu dua hari saja, melainkan melalui rentang
waktu satu tahun.'?® Zakat dalam ajaran Islam, yaitu harta tertentu yang wajib
dikeluarkan seseorang untuk fakir miskin dan sesuai perintah syara’. Kedudukan
zakat, yaitu sebagai tiang tengah Islam. Barang siapa yang menegakkannya berarti

menegakkan agama Islam dan barang siapa yang meruntuhkannya berarti

2wahbah al-Zuhaili, loc. cit. Al-Nawawi, loc. cit.

12587 i -Svai ;
Yasin Ibrahim al Syaikh, Zakat, Membersihkan Kekayaan, Menyempurnakan P
Ramadhan, (Cet. I; Bandung: Penerbit Marja, 2004), h. 26 pirnatan. Fuasa

126 1bid
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meruntuhkan agama Islam.'”’ Meskipun pada awal disyariatkannya kewajiban zakat,
yang menjadi sumber atau objek zakat hanya terbatas pada beberapa komoditi
(perdagangan, binatang ternak, emas dan perak, pertanian, dan barang tambang dan
barang temuan), namun seiring perkembangan zaman, beberapa komoditi yang
menjadi sumber zakat pun mengalami perkembangan.

Menurut Yusuf al-Qardhawi, jenis-jenis harta yang wajib dizakati, adalah;
1. Binatang ternak
2. Emas dan perak
3. Hasil perdagangan
4. Hasil pertanian
5. Hasil sewa tanah
6. Madu dan produksi hewan lainnya
7. Barang tambang dan hasil laut
8. Hasil investasi, pabrik dan gudang
9. Hasil pencaharian dan profesi
10. Hasil saham dan obligasi'**

Memperhatikan pendapat Yusuf Qardhawi diatas, maka jenis harta yang wajib
dizakati ini mengalami perubahan dan perkembangan. Artinya jenis-jenis harta
sebagaimana disebut di atas, masih dapat dikembangkan sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada perkembangan

dan kemajuan ekonomi dan dunia.

12G1amet Abidin, Figih Ibadah, (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), h. 191

128 1bid
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Sementara itu, Didin Hafidhuddin mengemukakan jenis harta yang wajib

dizakati sesuai dengan perkembangan perekonomian modern saat ini meliputi;
?

1.

2.

Zakat profesi
Zakat perusahaan
Zakat surat-surat berharga

Zakat perdagangan mata uang

7akat hewan temak yang diperdagangkan
Zakat madu dan produk hewani
Zakat inestasi properti

Zakat asuransi syari’ah

7Zakat usaha tanaman anggrek, sarang burung walet, ikan hias, dan sektor modemn

lainnya yang sejenisnya

10. Zakat sektor rumah tangga modemn'?’

Sedangkan dalam Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat, disebutkan

tujuh jenis harta yang dikenai zakat, yaitu;

1.

2.

Emas, perak dan uang
Perdagangan dan Perusahaan

Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil perikanan
Hasil pertambangan

Hasil peternakan

Hasil pendapatan dan jasa

Rikaz (barang temuan)'*’

129 pidin Hafidhuddin, Op.Cit, h. 91-121
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Allah SWT sendiri telah menetapkan zakat dan untuk dibagikan kepada 8
asnaf yang dibagi kepada 2 golongan:

1. Golongan yang mengambil zakat karena hajatnya, yaitu orang fakir, orang
miskin, budak belian dan Ibnu Sabil,

2. Golongan yang mengambil zakat karena memberi manfaat kepada muslimin,
yaitu badan amil, orang-orang yang diperjinakkan hatinya, orang-orang yang
berhutang untuk memperbaiki persengketaan dan para pejuang di jalan All ah'3'.

Pada zaman sekarang terdapat banyak operaéional dan aktivitas pekerjaan
yang belum ada pada masa permulaan Islam, yaitu diantaranya:

1. Aktivitas tambang dari perut bumi

5 Aktivitas penggalian bebatuan

3. Aktivitas pencarian ikan dan binatang-binatang laut

Aktivitas pengeluaran batu permata dan kayu-kayuan dari dasar laut dan sungai

4.
dan sebagainya.
pembahasan ini menandakan bahwa pada zaman sekarang ini banyak
aktivitas-aktivitas yang sebelumnya tidak ada pada zaman nabi, dan pada zaman

modem ini aktivitas-aktivitas tersebut banyak dilakukan oleh masyarakat muslim

yang ada di dunia ini, dan sepantasnya harta yang didapatkan dari aktivitas tersebut

seharusnya dikeluarkan zakatnya jika sudah mencapai nishab yang sudah ditentukan

oleh syariat.

130 {jndang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat

Bab IV pasal 11 ayat 2.
131Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieghy, Kuliah Ibadah: ibadah Ditinjau dari Segi

Hukum dan Hikmah, (Cet. VIII; Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 171
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Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, pada masa Rasulullah Saw. zakat itu
hanya difardhukan pada lima jenis harta saja, yakni ; emas dan perak; barang
perniagaan; binatang ternak; tanaman dan buah-buahan hasil pertanian; serta barang

temuan dan barang tambang. Hadis yang diterima dari Rasulullah saw. mengenai

sakat dan kadar nisabnya masing-masing, serta kadar yang wajib pada tiap-tiap nisab,

semuanya mengenai harta yang lima macam tersebut. Di masa Khulafa al-Rasyidin,

didapatkan beberapa macam harta, yang diperlukan untuk kemaslahatn umat, supaya
difardhukan zakat. Maka di masa khalifah Uman bin Khattab, difardhukan zakat atas

barang yang dikeluarkan dari laut, seperti ambar, mutiara, mirjan dan lain-lain yang

menjadi harta sebagaimana difardhukan zakat atas barang-barang yang dibawa keluar

dan didatangkan ke dalam negeri.

Abu Yusuf teman Abu Hanifah telah menjelaskan apa yang dilakukan

khalifah Umar tersebut mengenai zakat dari barang-barang hasil laut, dalam kitab al-

Kharaj yang ditulis untuk memenuhi permintaan khalifah Harun al-Rasyid. Kata Abu

Yusuf: “Abu Hanifah dan Abi Laila berpendapat bahwa tak ada zakat terhadap

barang-barang tersebut. Tapi aku berpendapat bahwa terhadap barang-barang tersebut

1/5. Dalam hal ini kami mengikuti atsar”."”’ Diberitakan pula oleh Thaus dari

Abdullah ibn Abbas ba

gawai laut. Ya’la menulis surat kepada Umar tentang ‘anbar yang

hwa Umar bin Khattab mengangkat Ya’la ibn Umayyah

menjadi pe

ditemukan oleh seseorang di tepi pantai. Umar menjawab pada yang dikeluarkan dari

laut 1/5. Kata ibn Abbas, demikian pula pendapatku. Adapun dasar yang

dipergunakan khalifah Umar bin Khattab dalam hal mewajibkan zakat terhadap

132Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, op. cit., h.229-230.




77

barang-barang yang dikeluarkan dari laut ialah: bahwa barang-barang itu pemberi

. erian

dari keutamaan Allah SWT, sama dengan logam dan simpanan-simpanan Jahiliyah
yang ditemukan di dalam tanah.'**Yusuf al-Qardhawi mewajibkan mengel IZ

J uar

zakat hasil laut pada pembahasannya pada point ke tujuh dengan alasan bahia ses an

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi zaman sekarang ini. Ada uai

. pun

para ulama berbeda pendapat dalam penetapan zakat hasil laut'>*;
1. Abu Hanifah, Hasan bin Shalih sert
’ a mazhab Syi’ah Zaidi
yah, dan para ulama
yang sejalan pikirannya dengan Abu Hanifah berpendapat bahwa hasil kek
- asil kekayaan
laut itu, tidak dikenakan zakatn i
» ya, karena tidak ada na.
s yang tegas dalam
penetapan hukumnya.
Kemudian ada lagi pendapat lain yang mengatakan, bahwa kekayaan hasil
| ’ n hasil laut
itu zakatnya 20% (1/5). Ulama yang berpendapat demikian diantaranya Ab
ya Abu
Yusuf (sahabat dari murid Abu Hanifah dan Ahmad)
Bagi ulama yang mewajibkan zakat, kita lihat ada tiga pendapat
pat yang
menetapkan besar zakat hasil laut yang dikeluarkan:

1... Zakatnya 1/5 (20%) dianologikan kepada ganimah dan barang tamb.
mbang yang
dihasilkan dari perut bumi.
9. Zakatnya 1/10 (10%) atau 1/20 (5%), dianalogikan dengan zakat pertani
anian.

-3, Zakatnya 1/40 (2,5%) dianalogikan kepada zakat perdagangan.'**

133;p:d, h.231.
134 inat Ali Hasan, Zakat dan Infak, h. 68.

”5lbid
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Menurut pendapat Imam Malik dan Syafi’i, besar zakatnya harus dibedakan,

sesuai dengan berat ringan mengusahakannya, besar biaya atau tidaknya dalam

pengolahannya, apakah 20% atau 2,5%."*

Pada zaman sekarang ini di Indonesia ada usaha pengembangan rumput laut,

mutiara, dan penangkapan ikan dengan alat modern (kapal penangkapan ikan) yang

menjaring ikan secara besar-besaran yang mendapat protes dari nelayan tradisional.

Hal tersebut tidak bisa dikatakan bukan kekayaan. Laut cukup banyak menghasilkan

kekayaan. Ini pun merupakan karunia dari Allah SWT. Menurut Ali Hasan dalam

bukunya Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di

Indonesia” mengatakan apapun kekayaan yang diperoleh di darat dan di laut, wajib

dikenakan zakKat. Mengenai besar pengeluaran zakatnya dapat dilihat apakah lebih

mendekati barang tambang, pertanian, dan barang dagangan yang besarnya berbeda-

beda (20%, 10%, 5% dan 2,5%). Ali Hasan mengatakan: berkisar antara 10% dan

2,5% dilihat dari jenis usahanya, berat ringannya, besar kecilnya biaya usaha

tersebut. 137

Laut, sungai, danau, dan yang sejenisnya adalah sebagian dari -karunia Allah

SWT. Berbagai macam aktivitas di daerah atau lahan tersebut, seperti mencari ikan,

serta mengeruk berbagai sumber yang terdapat di dalamnya seperti, mutiara dan

rumput laut. Bentuk fikih zakat dari hasil laut, seperti pencarian ikan dan mutiara oleh

plama kontemporer memiliki variasi pendapat. Pertama, kadar zakatnya adalah 5%

motongan biaya. Kedua, kadar zakatnya adaiah 5%

dari total produksi tanpa ada pe

1361pid, h. 69
137 1pid.
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dari produksi bersih setelah dipotong biaya. Ketiga, kadar zakatnya adalah 10%
-setelah dipotong biaya dan hutang dengan diqiyaskan kepada zakat aktivitas produksi
madu dan aktivitas pertanian. Keempat, 2,5% apabila diperoleh melalui usaha keras
dan biaya mahal sama dengan zakat industri. '*8
Tentang zakat hasil laut terkhusus hasil laut berupa ikan, tidak ditemukan
penjelasan terperinci dari para ulama fikih. Pada hakikatnya mereka membicarakan
tentang hasil laut secara umumnya, yakni barang-barang yang dikeluarkan dari laut.
Meski demikian, mereka pada umumnya hanya membahas tentang barang-barang
yang dieksploitasi dari laut berupa perhiasan seperti mutiara dan wangi-wanéian
seperti ambar. Para ulama fikih berbeda pendapat tentang hukum barang-barang yang
dieksploitasi dari laut seperti mutiara, marjan, dan wangi-wangian seperti ambar yang
konon satu potong saja dapat mencapai berat 1000 misgal. Menurut Abu Hanifah dan
kawan-kawannya, dan Hasan bin Shalih, serta mazhab Zaidiah Syiah, tidak dikenakan
apapun. Sependapat dengan itu Ibnu Abbas, yang diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah dan
lain-lain, mengatakan bahwa ambar bukanlah harta karun tetapi merupakan sesuatu
yang diproduksi laut,..dan karena itu tidak dikenakan apapun. Jelasnya tidak
dikenakan zakat maupun penarikan sebesar 20%.'%?
Jabir bin Abdullah diriwayatkan juga berpendapat yang sama, “ambar
bukanlah ghanimah, karena itu dapat langsung dimiliki penemunya”. Artinya tidak

diwajibkan penarikan 20% sepert ghanimah. Abu Ubaid menyatakan bahwa kedua

138y Hikmat Kurnia & H. Ade Hidayat, LC, Panduan Pintar Zakat, (Cet. I; Jakarta: Quitum
Media, 2008), h. 273

9yusuf Qardawi, Hukum Zakat: Studi Komparanif Mengenai Status dan Filsafat
Berdasarkan Qur;an dan Hadis, (Cet VII; Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2004), h. 429
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orang itu adalah sahabat Rasulullah saw., tetapi pendapat yang pasti berasal dari Ibnu
Abbas juga mengatakan bahwa bila ambar itu diperoleh, maka zakatnya adalah
20%."°

Kemudian temyata Ibnu Abbas mengubah pendapatnya yang terakhir karena
peristiwa tertentu. Abdur Razak meriwayatkan dengan sanad yang sahih dari Ibrahim
bin Sa’ad, yang menjadi gubemur di Aden, bertanya kepada Ibnu Abbas tentang
ambar. Ia menjawab bahwa apabila dalam ambar itu terdapat sesuatu maka zakatnya
adalah 20%. Pertanyaan yan‘g‘ diajukan oleh Gubemur yang bertugas di Aden yang
terkenal sebagai negeri yar?g banyak menghasilkan ambar, mengakibatkan Ibnu
Abbas mengemukakan pendapat lain. Para Imam mujtahid juga berbeda-beda
pendapat mereka sepanjang masa dan situasi sesuai dengan kepentingan dan
pertimbangan yang mereka nilai baik."’

Misalnya yang diriwayatkan melalui Hasan bin Imara dan Ibnu Abbas dai
Umar bin al-Khattab bahwa ambar dan mutiara laut wajib zakatnya sebesar 20%.
Hadits lain yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga menyatakan bahwa Ya’la bin
Mina pernah menlis surat kepada Umar tentang hukum ambar yang ditemukan di
daerah pantai. Umar menanyakan hal itu kepada para sahabat yang ada pada waktu
itu tentang apa yang harus dilakukan. Para sahabat menyarankan agar ditarik
zakatnya sebesar 20%. Lalu Umar membalas surat itu yang memerintahkan ambar
dan semua jenis barang hiasan yang diambil dari laut harus dikeluarkan zakatnya

sebesar 20%. Tetapi Umar juga dikabarkan berpendapat lain tentang itu, bahwa ia

M0rhid.
141 1pid.
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membalas surat itu dengan memerintahkan zakat ambar dan hiasan dari laut sebesar
10%."*

Landasan-landasan riwayat-riwayat yang berasal dari Umar di atas
sesungguhnya belum sampai ke tingkat shahih. Bila shahih, walaupun saling
bertentangan, maka menunjukkan bahwa ijtihad sudah dilakukan tidak benar terutama
mengenai jumlah yang harus dizakatkan. Ada yang mengatakan 20% seperti harta
karun, 10% seperti hasil pertanian, dan 2,5% seperti dirham dan dinar. Zakat sebesar
20% atas ambar dan mutiara bersumber juga dari para tabi’in, yang diriwayatkan oleh
Abu Ubaid dan Hasan Basri dan dari Ibnu Syibah Zuhri. Abd Razak dan Ibnu Abi
Syaibah juga meriwatkan dari Umar bin Abdul Aziz bahwa memungut sebesar 20%
dari ambar."®

Hal itu juga merupakan pendapat Abu Yusuf bahwa ambar dan apapun bentuk

hiasan yang dikeluarkan dari laut zakatnya sebesar 20%. Pendapat yang bersumber

dari Ahmad juga mengatakan semuanya itu wajib zakat karena dikeluarkan dari

tempat “penambangaﬂ”n)’a yang berarti merupakan barang tambang laut.'*
Tetapi Abu Ubaid menilai lebih kuat pendapat orang yang mengatakan bahwa .-
mutiara, ambar, dan apapun yang dikeluarkan dari laut tidak dikenakan apa-apa,

berdasarkan bahwa pada masa Nabi saw pun terdapat barang-barang yang

dikeluarkan dari laut tetapi tidak ada satu hadis pun yang kita ketahui membicarakan

hal itu dan tidak ada seorang pun khalifah yang empat mempunyai kebijaksanaan

1427pid h. 429-430
143 pid. h. 430
144 Ibid.



tentang hal itu yang di yakini benar-benar. Oleh karena itu mereka berpendapat
I:hwa hal itu tidak dikenakan zakat sebagaimana halnya kuda tunggangan dan budak.

Diwajibkannya zakat sebesar 20% atas barang yang dikeluarkan dari laut itu
hanyalah karena dipandang sama dengan barang tambang yang dikeluarkan dari bumi
yang dinilai satu jenis. Mereka yang tidak sependapat dengan hal itu mengatakan
bahwa keduanya itu berbeda, yaitu dibedakan oleh sunnah Rasulullah saw. yang
mewajibkan harta karun wajib zakat sebesar 20% tetapi tidak menyinggung apa-apa
mengenai barang yang dikeluarkan dari laut. Tetapi bukankah giyas (analogi) itu
adalah mengaitkan sesuatu yang belum ada nashnya dengan sesuatu yang sudah ada
nashnya karena satu illat ‘sebab’ yang sama. Bila tidak bisa diterima bahwa barang
yang dikeluarkan dari laut sama kedudukannya dengan ghanimah yang sudah ada
hukumnya, maka paling kurang sama kedudukannya dengan barang tambang yang
i bumi karena sifatnya sama dari segi bahwa keduanya adalah harta

dikeluarkan dar

benda yang yang dikeluarkan dari perut bumi, meski keduanya ditemukan diwilayah
ilay

yang berbeda, darat dan laut.

Berdasarkan hal tersebut, barang-barang yang dikeluarkan dari laut lebih
i
beralasan apabila tidak dikecualikan dari kewajiban zakat, berdasarka ]
) n analogi
dengan kekayaan tambang dan hasil pertanian, baik namanya adalah zakat
at atau

bukan. Sedangkan besar zakatnya haruslah diatur oleh yang berwenan
g, sesuai

dengan yang diterapkan oleh Umar, karena syariat menggariskan besar yang h
g harus

145 Ibid.



dikeluarkan sebagai zakat dari bijian dan buahan, berdasarkan kesulitan dan berat
atau ringannya usaha pengairannya, yairu sebesar 10% dan bisa 5%. '

Demikian pula besar zakat barang yang dikeluarkan dari laut itu, harus
ditetapkan berdasarkan sulit, mudah, banyak, dan harga barang itu, sesuai dengan
yang ditetapkan oleh ahli tentang hal itu. Kadang-kadang dari usaha yang ringan saja
dapat diperoleh hasil yang besar dan tinggi harganya, yang mengakibatkan di sini
dapat ditarik besar zakat yang tinggi pula. Dalam hal ini, yakni mengenai barang
tambang, terdapat pendapat dari dua Imam besar, Malik dan Syafi’i, yang
memperkuat usul itu, yaitu besar zakat harus berbeda berdasarkan perbedaan berat
pekerjaan, beban, jumlah yang diperoleh, dan apa yang diperoleh itu, besar zakatnya
bisa 20% dan bisa 2,5%. Disini mendukung pendapat bahwa besar atau kecil jumlah
zakatnya itu diserahkan kepada ijtihad dan keputusan para ahli, apakah 20% atau
505,147

Abu Ubaid dalam riwayat lain berpendapat yang bersumber dari
kebijaksanaan Umar bahwa zakatnya adalah 10%, tetapi kita tidak melihat apa
landasannya 10% itu, karena barang hasi! laut itu bukanlah harta karun yang besar
zakatnya 20%, dan tidak pula barang tambang yang besar zakatnya adalah 2,5%
menurut ulama Madinah. Yang jelas hanyalah mengatakan bahwa besar zakatnya
adalah 10% tetapi tidak menemukan alasan penetapan demikian selain bahwa hasil
laut itu disamakan kedudukannya dengan hasil tanaman dan buahan, sedangkan tidak

menemukan ada yang berpendapat seperti itu. Bila tidak menemukan seorang pun

1461pid h. 430
7 1bid.
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berpendapat demikian, maka tidak salah apabila ada yang berpendapat lain dari itu

sekarang atau akan datang, selama pendapatnya itu ada landasannya dan dapat

diterima akal. 148

Adapun hadits mengenai sesuatu yang dikeluarkan dari laut yang dapat

dikeluarkan zakatnya yakni:

bt A p AN Ol Wfe B ) (e Bt OB AT e AR La
aliy 436 2 i Zl Jaalaild Suaddl 35005 il b Aadh iy S3ah 570
sz . . 4e 230 8% 3efn -mk- A TR PR B 4% é

Gf dag) dp RS AR colll gy s Ll Gliay d (A G Guadd) SN

& Tty 43t 20 e 200 0f A3 W0 2 B000A (l EB Sa0h 0 crd3M 32

‘.:;,U’Q%U@;_ch,\dtq@&sﬁuﬁmﬁl&@y&gﬁﬁu
il eyl &5 uhs ABY BB Zadly A g O g gosd
Juias s 5

Artinya:
“Ibnu Abbas berkata,”ambar itu bukan barang tambang, tetapi ia adalah
sesuatu yang terlempar ke pantai”. Al-Hasan berkata, “ambar dan mutiara itu
zakatnya seperlima”. Sesungguhnya Nabi saw hanya menjadikan kewajiban
sakat khumus (seperlima) pada barang tambang, bukan pada barang yang
terdapat dalam air. Abu Hurairah r.a mengatakan bahwa nabi saw
bersabda, "seorang laki-laki dari bani Israel meminta kepada salah seorang
dari bani Israel untuk meminjaminya sebanyak seribu dinar. Lalu, uang it§
Jiberikan kepadanya. Kemudian ia keluar ke laut, namum ia tidak menjumpai

al. Lalu ia mengambil kayu, dan kayu itu dilubanginya. Lalu, uang seribu

kap
dinar itu dimasukkan kedalamnya. Kayu itu dilemparkannya. Tiba-tiba ia
mendapatkan kayu, lalu kayu ftu diambil untuk istrinya sebagai kayu bakar.
(lalu ,.'fz‘lgnenuturkan hadits ini). Iiettka membelah kayu itu, ia mendapatkan
uang. ‘
-
'“Ibid.

149 Ghahih Bukhari, Maktabatul Rihalaani, (jilid 1; Indonesia) h. 582-583
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Meskipun hadis di atas berbicara tentang ambar, namun hadis tersebut secara
umum dapat dikatakan bahwa apapun yang dihasilkan dari laut dapat diambil
zakatnya jika memenuhi persyaratan nisabnya. Karenanya, mengenai tentang ambar
dan hiasan yang berasal dari laut seperti mutiara dan lain-lainnya berlaku juga
terhadap ikan yang berhasil ditangkap. Hasil penjualan ikan itu sangat besar dan

menghasilkan uang yang sangat banyak, semenjak digarap oleh perusahaan-

perusahaan besar dengan peralatan modern. Oleh karena itu adalah wajar apabila ikan

terkena kewajiban zakat berdasarkan penganalogian dengan barang tambang, hasil

pertanian, dan lain-lain.

Namun terlepas dari perbedaan pendapat tentang kadar zakat hasil laut, yang

tergantung pada zakat mana yang dianalogikan, apakah zakat hasil laut dianalogikan

pada zakat barang tambang, zakat pertanian, ataukah zakat perdagangan, akan tetapi

satu hal yang bisa dipastikan bahwa di era perekonomian modem ini, hasil laut dapat

dijadikan sebagai salah satu sumber/objek zakat, dengan landasan hukum sebagai

berikut:
Pertama, ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat umum yang mewajibkan semua

jenis harta untuk dikeluarkan zakatnya (di antaranya QS. al-Taubah : 103 dan QS. al-

Bagarah : 267)- Kedua, berbagai pendapat para ulama terdahulu maupun sekarang

sebagaimana telah dikemukakan di atas, meski terjadi beragam pendapat dalam hal

ini. Ketiga, dari sudut keadilan —yang merupakan ciri utama ajaran Islam-, penetapan
kewajiban zakat pada setiap harta yang dimiliki akan terasa sangat jelas

dibandingkan dengan hanya menetapkan kewajiban zakat pada komoditas-komoditas

tertentu saja yansg konvensional. Keempat, sejalan dengan perkembangan kehidupan
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umat manusia, khususnya dalam bidang ekonomi, kegiatan penghasilan semakin
berkembang dan beragam dari waktu ke waktu sehingga penetapan kewajiban zakat
terhadap hasil laut menunjukkan betapa hukum Islam sangat aspiratif dan responsif
terhadap perkembangan zaman.

Aturan dalam Islam bukan saja sekedar berdasarkan pada keadilan bagi
seluruh umat manusia, akan tetapi sejalan dengan kemaslahatan dan kebutuhan hidup
manusia, sepanjang zaman dan keadaan, walaupun zaman itu berbeda dan

berkembang dari waktu ke waktu. Berkaitan dengan hal ini, salah satu kaidah fighi

menyatakan:
C Jsad s Aisai g Ada W A%y alSa¥Y s

« Perubahan hukum itu berdasarkan perubahan zaman, tempat dan keadaan”.'*

Usman, Kaidah-Kaidah Istinbath Hukum Islam: Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan

1501 Mukhlis
rta: PT. RajaGrafindo Persada, 1999), h. 145,

Fighiyah, (Cet. 3; Jaka



BAB M1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan jenis penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif, yakni memberikan gambaran, meringkaskan berbagai
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena -realitas sosial yang ada di
masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke
permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran mengenai
kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.! Atau dengan kata lain melakukan
eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar
data yang diperoleh di lapangan. Jenis penelitian ini dianggap representatif untuk
diterapkan dalam penelitian ini, karena sehubungan dengan judulnya, penelitian ini
bertujuan untuk memahami berbagai realitas sosial yang ada di masyarakat Kota
Ternate berkaitan dengan zakat hasil laut sebagai salah satu bentuk interaksi sosial
masyarakat, dan mengangkat realitas tersebut ke permukaan yang akhimya akan
baran akan pelaksanaan zakat hasil laut pada masyarakat di Kota

memberi gam

Ternate.

I

ILihat, Burhan Bungin, Penclitian Kvalitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publi,
Jlmu Sosial Lainnya(Cet. V; Jakarta: Kencana, 2011), h. 68. 4 ublik, dan

87
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dua kelurahan dalam lingkup wilayah Kota
Ternate, yakni Kelurahan Dufa-Dufa, dan Kelurahan Fitu. Dipilihnya dua wilayah
kelurahan tersebut sebagai lokasi penelitian, karena pada kedua wilayah tersebut
merupakan wilayah d Kota Ternate dengan masyarakat yang pada umumnya bermata
pencaharian sebagai nelayan penangkap ikan, yang mayoritas penduduknya beragama
Islam, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan informasi yang dianggap

mewakili masyarakat Kota Ternate tentang pelaksanaan zakat hasil laut

. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
a. Pendekatan yuridis normatif, jenis pendekatan masalah dengan melihat dan

membahas persoalan dengan meniitikberatkan pada aspek hukum, etika serta

nilai-nilai yang berlaku dalam ma: 93 tempat.
b. Pendekatan sosio-kultural, jenis pendekatan masalah dengan melihat dan

menganalisis masalah yang menekankan pada aspek-aspek sosial dan

Ry
L

kebudayaan.

c. Serta beberapa pendekatan lainnya sepertt pendekatan filosofis, historis

psikologis.
Metode-metode pendekatan tersebut tidak dilakukan secara terpisah, akan

tetapi dilakukan secard akumulatif dalam uraian. Adapun pendekatan lainnya
disesuaikan dengan aspeknya masing-masing. Pendekatan multidisiplin ini

dimaksudkan untuk mencapai hasil yang komprehensif.
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C. Sumber Data
Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan (field research)
yang bersifat deskriptif-kualitatif, sehingga dalam penelitian ini terdiri atas dua data,
yakni:

1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan,’ baik melalui
wawancara dengan masyarakat setempat, tokoh-tokoh agama (Imam Masjed
Kelurahan Fitu), tokoh masyarakat, serta pihak-pihak yang berkompetensi dalam
kaitannya dengan masalah yang diteliti, maupun melalui observasi dan metode
pengumpulan data lainnya. Melalui data primer ini di harapkan dapat ditemukan
data tentang pelaksanaan zakat hasil laut pada masyarakat nelayan di kota ternate
yang diwakili oleh 2 wilayah kelurahan, yakni Dufa-Dufa dan Fitu.

Data sekunder yaitu merupakan data pendukung, yang secara tidak langsung
memberikan data/informasi yang berkaitan dengan objek penelitian.® Oleh karena

itu, data sekunder ini meliputi data yang diambil dari buku-buku fikih, buku-buku

yang mengkaji tentang hukum Islam, utamanya yang mengkaji tentang hukum

zakat serta buku-buku ataupun tulisan, jurnal atau lainnya yang mempunyai kaitan

S ad

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan yakni, observasi,

wawancara, dokumentasi dan triangulasi.

—

R
21 ihat, Sugiyono, Metode Penclitian Kuantitatis, Kualitati dan R & D (Cet. XVI; Bandung:

Alfabeta, 2012), b. 225.
3Lihat, 7bid.
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1. Observasi.

Metode observasi adalah “metode pengumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan”.’ Observasi ya
- ng

dilakukan pada penelitian ini yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial yang berkaitan dengan

pelaksanaan zakat hasil laut pada masyarakat Kota Ternate yang kemudian dilakuk
an

pencatatan. Dalam hal ini, observasi yang dilakukan berupa pengamatan tentang

pemahaman masyarakat muslim Kota Ternate terhadap ajaran Islam khususnya

mengenai hukum zakat, serta tradisi yang selama ini mereka jalankan kaitannya

dengan fokus penelitian.

2. Wawancara atau interview

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan oran
8

yang diwawancarai (nara sumber/informan), dengan atau tanpa menggunakan

pedoman (guide) wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan wawancara

atau interview kepada masyarakat setempat, pemuka agama dan tokoh-tokoh

masyarakat serta pihak-pihak yang berkompeten dan dapat memberikan informasi

yang terkait dengan masalah yang diteliti.

3. Dokumcntasi
ode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan dalam

Met
menclusuri fakta atau data sosial yang tersimpan dalam bahan yang berbantuk
4Burhan Bungin, 0p- cit, h. 118.

sihat, 7bid. b- 1.
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dokumentasi.® Metode dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data yang didapatkan dari pelabuhan perikanan kelurahan Dufa-dufa
ataupun dari instansi lain yang terkait dan dapat membantu dalam pengambilan data
berupa dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini, juga dalam hal ini data
yang diperoleh di lapangan melalui wawancara dengan informan dan nara sumber
ahli yang didokumentasikan dalam bentuk rekaman wawancara, catatan hasil
wawancara, dan sebagainya.

4. Triangulasi

Triangulasi (triangulation) adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.’”
Tujuan dari triangulasi bukan hanya untuk mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah
ditemukan.
Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan lainnya dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang

®Lihat, ibid, h. 124.
"Lihat, ibid, h. 241.
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akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
dan orang lain.?

Teknik analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
proses sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, sehingga mempermudah dalam penyajian
dan pengolahan data selanjutnya.” Dari sejumlah data yang diperoleh di lapangan,
baik melalui wawancara maupun lainnya, penulis mengelompokkan dan selanjutnya
menyajikan dalam bentuk uraian singkat atau teks naratif. Oleh karenanya tidak
semua hasil wawancara kepada informan disajikan satu persatu namun dirangkum
dan dikelompokkan terlebih dahulu dan menyajikannya sesuai tema.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.'® Demikian pula dalam penelitian ini, data
yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat ataupun teks yang bersifat

naratif,

Selanjutnya dalam menganalisis data digunakan metode :

®Lihat, ibid., h. 244.
9Lihat, 7bid,, h. 247.
1 ihat, 7bid,, h. 249.

,;l
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a. Indukiif, yakni menganalisis data dengan bertolak dari hal-hal yang bersifat
khusus, selanjutnya mengambil kesimpulan yang bersifat umum.

b. Dedukiif, yakni menganalisis data dengan bertolak dari hal-hal yang bersifat
umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat spesifik atau yang lebih
khusus.

c. Komparatif, yakni melakukan perbandingan antara berbagai data yang diperoleh
kemudian mengambil suatu kesimpulan.'!

Ketiga metode analisis ini, tertib penggunaannya tidak ditentukan akan tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) >

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Setelah mereduksi data yang ditemukan di lapangan, disajikan, kemudian
membuat kesimpulan sehingga memungkinkan untuk mudah dipahami baik oleh
peneliti sendiri maupun oleh orang lain. Kesimpulan tersebut sekaligus sebagai

verifikasi dan menjawab permasalahan dalam penelitian tesis ini.

Pengecekan keabsahan Data

Penelitian ilmiah merupakan suatu penelitian yang menuntut prosedur ilmiah,
sehingga kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat. Dalam penelitian
ini, pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi dan perpanjangan

pengamatan.

1] ihat, Burhan Bungin, op. cit., h. 26-28.
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Triangulasi adalah salah satu teknik keabsahan data yang melihat sesuatu dari
berbagai sudut guna memverifikasi dari temuan dengan menggunakan berbagai
metode pengumpulan data. Triangulasi dapat berupa triangulasi data, metode, teori
ataupun peneliti lain. '? Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber yakni membandingkan data yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dengan jalan membandingkan hasil observasi dengan data hasil
wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi.
Perpanjangan pengamatan juga dilakukan dalam penelitian ini. Keterlibatan
langsung peneliti dalam pengamatan di lapangan, dengan memperpanjang waktu
pengamatan adalah sebagai salah satu usaha untuk memperoleh informasi yang valid

dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian.

12{ ihat, Muhammad Tholchah Hasan, dkk., Metode Penelitian K ualitatif (Cet. 11I; Surabaya:
Visipress Media, 2009), h. 227.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemahaman Masyarakat Kota Ternate Tentang Zakat Hasil Laut

Pemahaman masyarakat Kota Temate tentang zakat hasil laut berdasarkan hasil
wawancara  yang dilakukan di kedua Kelurahan, yaitu Fitu dan Dufa-dufa dapat
diketahui sebagai berikut:

. Wawancara dengan Bapak Sunarto M.T. Lurah Dufa-dufa mengatakan “tidak
mengatahui tentang adanya zakat hasil laut dan tidak memahaminya.’

2. Wawancara dengan Bapak Rais Sangaji, seorang nelayan penangkap ikan di
Kelurahan Fitu mengatakan “tidak mengetahui dan memahami tentang zakat hasil
laut, yang ada hanya zakat fitrah dan zakat diri”.2

3. Wawancara dengan Bapak Mohton, seorang nelayan penangkap ikan di Kelurahan
Fitu mengatakan “tidak mengetahui dan memahami tentang zakat hasil laut, dan
belum pernah mendengar tentang zakat hasil laut”.?

4. Wawancara dengan Bapak Abduh, seorang nclayan penangkap ikan di Kelurahan

Fitu mengatakan “tidak mengetahui dan memahami tentang zakat hasil laut, dan

belum pemah mendengar tentang zakat hasil laut™

1
Wawancara dengan Bapak Sunarto M.T Lurah Dufa-dufa, pada t .
Keluran Dufa-dufa Kota Temate. pada tanggal 1 Oktober 2015 di

2ywawancara dengan Bapak Rais Sangaji, seorang nelayan penangkap ikan di Kelurahan fitu, pada

tanggal 7 Nopember dan 4 Desember 2015.

3Wawancara dengan Bapak Mohton, seorang nelayan penangkap ikan di Kelurahan fitu, pada

tanggal 8 Nopcmber dan 5 Desember 2015.
“Wawancara dengan Bapak Abduh, seorang nelayan penangkap ikan di Kelurahan fitu, pada

tanggal 13, 15, 21 Nopember dan 5 Desember 2015.
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5. Wawancara dengan Bapak Syardi, seorang nelayan penangkap ikan di Kelurahan Fitu
mengatakan “tidak mengetahui dan memahami tentang zakat hasil laut, dan belum
pernah mendengar tentang zakat hasil laut™

6. Wawancara dengan Bapak Mahmud seorang nelayan penangkap ikan di Kelurahan
Fitu mengatakan “tidak mengetahui dan memahami tentang zakat hasil laut, dan
belum pernah mendengar tentang zakat hasil laut”.®

7. Wawancara dengan Bapak Adnan, Tokoh Masyarakat dan Agama, dan beliau juga
seorang nelayan penangkap ikan di Kelurahan Fitu mengatakan “tidak mengetahui
dan memahami tentang zakat hasil laut, dan belum pernah mendengar tentang zakat
hasil laut”.”

8. Wawancara dengan Bapak Mudin, Imam Masjid, Tokoh Masyarakat dan Agama
Kelurahan Fitu mengatakan “tidak mengetahui dan memahami tentang zakat hasil
laut, dan belum pernah mendengar tentang zakat hasil laut, yang ada adalah zakat
perahu, karena perahu dipakai sebagai penangkap ikan”.®

9. Wawancara dengan Bapak Mustan Jamal Lurah Kelurahan Fitu mengatakan “tidak

mengetahui dan memahami tentang zakat hasil laut, dan belum pergah mendengar

*Wawancara dengan Bapak Syardi, seorang nelayan penangkap ikan di Kelurahan fitu, pada
tanggal 14, 20, 27 Nopember 2015.

*Wawancara dengan Bapak Mahmud, seorang nelayan penangkap ikan di Kelurahan fitu, pada
tanggal 19, 28 Nopember 2015.

"Wawancara dengan Bapak Adnan tokoh masyarakat dan agama dan juga seorang nelayan
penangkap ikan di Kelurahan fitu, pada tanggal 6 Desember 2015.

¥ Wawancara dengan Bapak Mudin, Imam Masjid, tokoh masyarakat dan agama Kelurahan fitu,
pada tanggal 3, 13 Desember 2015.
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tentang zakat hasil laut, dan seharusnya IAIN dan Kanwil Agama mensosialisasikan
tentang zakat hasil laut, mengingat potensi ikan di Kota Ternate”.’

Dari hasil wawancara dengan beberapa masyarakat nelayan, tokoh masyarakat,

tokoh Agama dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat Kota Temate tidak

mengetahui dan memahami tentang zakat hasil laut, bahkan mereka mengatakan baru

mendengar istilah zakat hasil laut. Mereka mengarapkan adanya edukasi dan sosialisasi

dari IAIN, agar mereka lebih faham tentang masalah-masalah agama, khususnya tentang

zakat hasil laut.

Pelaksanaan Zakat Hasil Laut

4.

Pelaksanaan Zakat Hasil Laut:

Pertama, berdasarkan ayat-ayat Alquran yang bersifat umum yang mewajibkan
semua jenis harta untuk dikeluarkan zakatnya. Hal ini dijelaskan pada (QS. al-Taubah
- 103, QS. al-Bagarah: 267, QS. al-Dzaariyat : 19).

Kedua, berbagai pendapat para ulama terdahulu maupun sekarang, yang
memasukkan hasil laut sebagai salah satu sumber atau objek zaka:.

Ketiga dari sudut keadilan —yang merupakan ciri utama ajaran Islam- penetapan
kewajiban zakat pada setiap harta yang dimiliki akan terasa sangat jelas,
dibandingkan dengan hanya menetapkan kewajiban zakat pada komeditas-komoditas
tertentu saja yang konvensional.

Keempat, sejalan dengan perkembangan kehidupan umat manusia, khususnya dalam

bidang ekonomi, kegiatan penghasilan masyarakat semakin berkembang dan beragam

® Wawancara dengan Bapak Mustan Jamal, Lurah Kelurahan Fitu dan tokoh masyarakat di

Kelurahan fitu, pada tanggal 6 Nopember 2015.
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dari waktu ke waktu. Aturan dalam Islam itu bukan saja sekedar berdasarkan pada
keadilan bagi seluruh umat manusia, akan tetapi sejalan dengan kemaslahatan dan
kebutuhan hidup manusia, sepanjang zaman dan keadaan, walaupun zaman itu
berbeda dan berkembang dari waktu ke waktu. Salah satu kaidah fighiyah
menyatakan:  JlsaVly LSy e LA% MV A5 (“perubahan hukum itu

berdasarkan perubahan zaman, tempat dan keadaan”).

Berdasarkan uraian di atas pelaksanaan zakat hasil laut memiliki landasan yang
kuat, oleh karena itu dengan memperhatikan kondisi wilayah Kota Ternate, wajib
mengeluarkan zakat hasil laut. Namun dari hasil penelitian zakat hasil laut belum
dilaksanakan, hal ini berdasarkan dari wawancara dengan tokoh agama/lmam Masjid
Kelurahan Fitu Bapak Muhdin mengatakan”masyarakat tidak ada yang membayar zakat
hasil laut”,'® begitu juga di Kelurahan Dufa-dufa tidak ada yang membayar zakat hasil
laut.!! Tidak adanya pelaksaaan zakat hasil laut ini menurut Imam Masjid Kelurahan Fitu
Bapak Muhdin, tidak mengetahui dasarnya baik dari al-Qur’an, hadis dan ijtihad Fugoha.
Bahkan beliau, menginginkan adanya edukasi dan sosialisasi tentang pelaksanaan zakat
hasil laut, baik tentang dalil-dalil yang berdasarkan dari al-Qur’n, Hadis dan [jma Ulama
yang dilakukan melalui Ijtihad. Bapak Muhdin, Imam Masjid mengatakan bahwa
pelaksaan zakat hanya terbatas pada zakat fitrah dan zakal harta, tetapi dari pelaksanaan
zakat harta dan zakat fitrah juga masih belum maksimal, apalagi yang menyangkut

tentang zakat harta, mayarakat hanya membayar zakat harta dengan uang Rp. 50.000,-,

10 wawancara dengan Bapak Muhdin, Imam Masjid Kelurahan Fitu dan tokoh masyarakat di
Kelurahan fitu, pada tanggal 13 Desember 2015.

1l wawancara dengan Bapak Sunarto M.T. Lurah Kelurahan Dufa-dufa , pada tanggal 10ktober
2015.
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ketentuan dan persyaratan, bukan berdasarkan kemauan dan kehendak masyarak
yarakat.

Berbeda dengan sedekah, yang dapat dibayarkan berapa saja.

Data penelitian di atas yang didapatkan melalui wawancara menunjukkan belum
pahamnya masyarakat tentang zakat, bahkan ada masyarakat yang tidak mengetahui
bahwa zakat termasuk rukun Islam. Kekacauan pemahaman ini tentunya menimnya
pengetahuan masyarakat tentang zakat. Selama ini masyarakat hanya memahami zakat
fitrah dan zakat harta, padahal hukum Islam, khususnya tentang zakat bergerak dinamis
Lihat Buku Zakat yang dikarang oleh Yusuf Qardhawi yang dikeluarkan pada tahur;
1992, telah mengeluarkan beberapa ijtihad zakat. Ini menunjukkan masyara

Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Ternate saat diwawancarai Bapak
Drs. Usman Muhammad, M.Pd.L, mengatakan”belum ada fatwa tentang zakat hasil laut
oleh karena itu, belum ada pelaksanaan zakat hasil laut”.'> Lebih lanjut belial:
mengatakan setiap penghasilan harus dikeluarkan zakatnya, seperti zakat harta, zakat
profesi. Penghasilan bisa digiyaskan dengan zakat harta, yaitu 85 gram emas. Hal ini
juga berdasarkan surah al-Taubah ayat 103, namun demikian pelaksanaan zakat hasil
laut belum dilaksanakan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan zakat hasil laut di
ut di

Kota Ternate belum dilaksanakan, disebabkan tidak mengetahui dan memahami land
ami landasan

normatifnya, yaitu al-Qur’an dan hadis.

e

12yawancara dengan Bapak Drs. Usman
. Muh
anggal 31 Oktober 2015. ammad, MPd.l. Ketua MU Kota Temate, pada




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Landasan Hukum zakat hasil laut, pertama ayat-ayat Alquran yang bersifat umum
yang mewajibkan semua jenis harta untuk dikeluarkan zakatnya. (QS. al-Taubah : 103,
QS. al-Bagarah: 267, QS. al-Dzaariyat : 19). Kedua, berbagai pendapat para ulama
terdahulu maupun sekarang, yang memasukkan hasil laut sebagai salah satu sumber

atau objek zakat. Ketiga, dari sudut keadilan —yang merupakan ciri utama ajaran Islam-

penetapan kewajiban zakat pada setiap harta yang dimiliki akan terasa sangat jelas,
dibandingkan dengan hanya menetapkan kewajiban zakat pada komoditas-komoditas

tertentu saja yang konvensional. Keempat, sejalan dengan perkembangan kehidupan

umat manusia, khususnya dalam bidang ekonomi, kegiatan penghasilan masyarakat

semakin berkembang dan beragam dari waktu ke'waktu. Aturan dalam Islam itu bukan

saja sekedar berdasarkan pada keadilan bagi seluruh umat manusia, akan tetapi sejalan

dengan kemaslahatan dan kebutuhan hidup manusia, sepanjang zaman dan keadaan,
walaupun zaman itu berbeda dan berkembang dari waktu ke waktu. Sesuai dengan

Kaidah fighiyah menyatakan: Jisadly A1 g A3a ¥ s JaYY S “perubahan hukum

itu berdasarkan perubahan zaman, tempat dan keadaan”
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2. Masyarakat Nelayan di kota Ternate belum mengetahui tentang zakat hasil laut. Praktik

i yang selama ini mereka lakukan hanyalah mengeluarkan sejumlah uang sebagai apa

yang mereka sebut dengan zakat perahu.

: 3. Pelaksaaan zakat hasil laut dapat dikatakan tidak ada dilaksanakan di masyarakat kota
Ternate khususnya di Keluran Fitu dan Dufa-Dufa. Hal tersebut disebabkan karena
minimnya sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat sehingga masyarakat kota

Ternate khususnya di kelurahan Dufa-Dufa dan Fitu tidak mengetahui sama sekali

tentang adanya zakat hasil laut.

'B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian ini adalah:
1. Edukasi dan sosialisasi tentang zakat hasil laut

2. Penetapan Kadar Zakat Hasil Laut
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
J1. Lumba-lumba Kel. Dufa-dufa Telp. (0921) 3121426

Ternate

: In.27.1/C1/Ks.002/12/2015

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Ketua MUI Kota Ternate

Di-
Tempat

Assalamu’alaikum, Wr, Wb.

Sehubungan dengan obyek penelitian oleh Peneliti Institut Agama Islam
Negeri Ternate atas nama, Dr. Basaria Nainggolan,M.Ag dan Marwah,S.Ag..M.HI
dengan judul penelitian “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Hasil Laut (Studi
Pelaksanaan Zakat Pada Masyarakat Nelayan Kota Ternate)”

Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu berkenaan
memberikan data peneliti kepada yang bersangkutan demi kelancaran penelitian.
Demikian, atas bantuan dan kerja samanya, kami haturkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum, Wr, Wb.

H,m,lgemate 05 Oktober 2015
o gy




KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TERNATE
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
JI. Lumba-lumba Kel. Dufa-dufa Telp. (0921) 3121426

Ternate
Nomor : In.27.1/C1/Ks.002/ /2015
- Lamp i
. Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Para Nelayan Kel .Fitu Kota Ternate

Di-
Tempat

Assalamu’alaikum, Wr, Wb.

Sehubungan dengan obyek penelitian oleh Peneliti Institut Agama Islam
Negeri Ternate atas nama, Dr. Basaria Nainggolan,M.Ag dan Marwah,S.Ag..M_.HI
dengan judul penelitian “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Hasil Laut (Studi
Pelaksanaan Zakat Pada Masyarakat Nelayan Kota Ternate)”

Sehubungan dengan - itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu berkenaan
memberikan data peneliti kepada yang bersangkutan demi kelancaran penelitian.
Demikian, atas bantuan dan kerja samanya, kami haturkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum, Wr, Wb.




KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TERNATE
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
J1. Lumba-lumba Kel. Dufa-dufa Telp. (0921) 3121426

Ternate
M

SURAT KETERANGAN
Nomor : In. 27.1/C1/KS.002/13 /2015

ya yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

- Dr. Basaria Nainggolan, M.Ag

uma
P - 19681115 200003 1 030
hatan : Dosen " vedt
\ma - Marwah,S.Ag.,M.HI

P - 19770203 200501 2 007
batan - Dosen

Adalah benar dosen IAIN Ternate yang akan melaksanakan Penelitian dengan judul

‘injauan Hukum Islam Terhadap Zakat Hasil Laut (Studi Pelaksanaan Zakat Pada Masyarakat

Jayan Kota Ternate)”
Demikian Surat Keterangan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

bagaimana mestinya.

LAY Tohe,M.Fil.l
49650711 199403 1 002




